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MOTTO

Kepemimpinan adalah mengangkat visi seseorang untuk pemandangan yang lebih
tinggi, meningkatkan kinerja seseorang untuk standar yang lebih tinggi,
pembangunan kepribadian luar keterbatasan normal.

-Peter F. Drucker

““Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.™
(HR.Ahmad, Thabrani, dan Daruqutni)
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ABSTRAK

Kurniawati, Indah. 2022. Pola Asuh dalam Pembentukan Kepribadian Anak
Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo, Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Ponorogo, 2022. Pembimbing (I) Dr. Nurul Iman, Lc, M.HI. dan
Pembimbing (I1) Ayok Ariyanto, M.Pd.I

Kata Kunci: Pola Asuh, Pembentukan Kepribadian, Anak Asuh.

Penelitian ini umumnya dilatarbelakangi oleh beberapa faktor seperti
penelantaran, kemiskinan, tidak memiliki orang tua, yatim piatu atau tidak
memiliki kerabat keluarga. Pada dasarnya pengasuh memiliki peran vyaitu
mencukupi kebutuhan anak dan memberikan pengasuhan, salah satunya
pengasuhan dalam pembentukan kepribadian. Panti asuhan dengan segala aspek
kehidupan dan perjuangan memiliki nilai yang strategis dalam membina insan
yang berkualitas dalam ilmu, Iman, dan amal, disamping sebagai tempat
pengembangan agama Islam. Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo ini sendiri
selalu mengajarkan dan mengutamakan keagamaan, dengan diajarkan keagamaan
diharapkan anak asuh dapat terbentuk kepribadian baik dalam berbuat dan
bersikap.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui bagaimana pola
asuh dalam pembentukan kepribadian anak Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo,
2) Untuk mengetahui bentuk bentuk kepribadian anak Panti Nyai Ahmad Dahlan
Ponorogo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dengan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi atau penyimpulan data.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa (1) Pola asuh yang dilakukan
Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo dalam membentuk kepribadian anak asuh
adalah cenderung pada pola asuh demokrasi yang banyak dilakukan membiasakan
kegiatan harian, melakukan rutinitas dalam bidang pengajaran pelajaran yang
telah ada ditetapkan oleh Panti Asuhan, dan pelatihan-pelatihan yang
dilaksanakan di asrama, memberikan teladan yang baik, memebrikan nasehat,
selalui memperhatikan dan mengawasi anak asuh dan juga memberikan hukuman
apabila anak asuh melanggar peraturan yang ditetapkan. (2) Bentuk-bentuk
kepribadian di Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo dengan adanya kegiatan yang
besifat membiasakan dan tanggung jawab untuk membetuk budi pekerti, baik
dalam perkataan, berbuatan, pikiran, sikap, perasaan, dan kepribadian baik dan
Islami dengan mulai dari bangun pagi, bersih-bersih, memasak, sholat berjamaah,
mengaji, menghafal. Bukan hanya itu, kegiatan ektrakulikuler panti seperti seni
bela diri Tapak Suci Putra Muhammadiyah, Menjahit, Muhadharah, dan kerajinan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hakikat semua anak memiliki hak sama untuk kemudian tumbuh dan
berkembang, termasuk hak dalam menerima pendidikan formal. Adanya
sejumlah anak yang ditemukan belum pernah sekolah umumnya
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor seperti penelantaran, kemiskinan, tidak
memiliki orang tua, yatim piatu atau tidak memiliki kerabat keluarga lagi. Hal
ini berdampak pada kehilangan tanggungjawab pengasuhan terhadap anak,
sehingga anak tidak dapat tumbuh berkembang sebagaimana mestinya. Dalam
menanggapi fenomena ini, perlu adanya perhatian khusus bagi anak yang
mengalami masalah sosial agar anak tidak terjebak pada kasus kekerasan,
pelanggaran hukum, dan ekploitasi. Maka dari itu dibentuklah suatu wadah
atau lembaga yang siap mewadahi anak yang kurang beruntung agar tetap
dapat terpenuhi haknya, sehingga dapat tumbuh kembang secara wajar.
Lembaga yang dimaksud salah satunya adalah Panti Asuhan Anak.!

Panti asuhan merupakan lembaga sosial yang bertugas memberikan
bimbingan dan mengurus anak-anak yang kurang mampu, agar potensi dan
kapasitas belajarnya bagus dan dapat berkembang sebagaimana mestinya.
Panti asuhan juga berfungsi untuk menampung anak kurang mampu dan juga

menyediakan tempat tinggal, kebutuhan sehari-hari dan pendidikan.

! Sella Khoirunnisa, Ishartono dkk, Pemenuhan Kebutuhan Pendidikan Anak Asuh di
Panti Sosial Asuhan Anak, VOL.2 No. 1, him. 6



Panti asuhan bisa menjadi rumah dan keluarga pengganti bagi anak
asuhnya. Maka dalam panti asuhan terdapat pengasuh atau orangtua asuh.
Pengasuh atau orangtua asuh merupakan orang yang mampu memenubhi
kebutuhan anak asuhnya dan juga berfungsi sebagai orangtua yang mendidik
anak asuhnya. Hal ini bertujuan agar anak merasa aman dan sejahtera tinggal
di panti asuhan serta menjadi manusia yang terdidik.

Pada dasarnya pengasuh atau orangtua asuh memiliki peran yang tidah
jauh berbeda dengan orangtua kandung, yaitu mencukupi kebutuhan anak dan
memberikan pengasuhan, salah satunya pengasuhan dalam pembentukan
kepribadian. Kepribadian yang baik suatu saat akan memperoleh tempat di
tengah-tengah masyarakat.

Kepribadian merupakan struktur dan proses-proses kejiwaan tetap yang
mengatur pengalaman-pengalaman seseorang dan membentuk tindakan-
tindakan dan responsnya terhadap lingkungannya, dalam cara yang
membedakannya dari orang lain. Dengan kata lain, kepribadian adalah
organisasi dinamis dari peralatan fisik dan psikis dalam diri individu yang
membentuk  karakter yang unik dalam penyesuaiannya dengan

lingkungannya.



Secara garis besar, struktur pribadi manusia terdiri aspek fisik dan
psikis yang keduanya berkebang seiring dengan perkebangan usia anak dan
pengalaman hidupnya. Perkembangan individu tidak berakhir pada
tercapainya kematangan fisik. Perkembangan merupakan proses yang
berkesinambungan, mulai dari lahir berlanjut kemasa anak-anak, remaja,
dewasa sampai usia tua. Perubahan terjadi sepanjang hidup, mempengaruhi
sikap, proses kognitif, dan prilaku seseorang dan juga jenis masalah yang
dihadapi berubah sepanjang hidup.?

Kepribadian memang sangat perlu diketahui dan dipelajari karena
memang kepribadian sangat berkaitan erat dengan pola penerimaan
lingkungan sosial terhadap seseorang. Orang yang memiliki kepribadian
sesuai dengan pola yang dianut oleh masyarakat di lingkungannya, akan
mengalami penerimaan yang baik, tetapi sebaliknya jika kepribadian
seseorang tidak sesuai, apalagi bertentangan dengan pola yang dianut
lingkungannya, maka akan terjadi penolakan dari masyarakat.

Adanya panti asuhan dengan segala aspek kehidupan dan perjuangan
disini ternyata memiliki nilai yang strategis dalam membina insan yang
berkualitas dalam ilmu, Iman, dan amal, disamping sebagai tempat
pengembangan agama Islam. Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo ini sendiri
selalu mengajarkan dan mengutamakan keagamaan, dengan diajarkan
keagamaan diharapkan anak asuh dapat terbentuk kepribadian baik dalam

berbuat dan bersikap.

2 Rita Atkinson, Pengantar Psikologi Edisi ke Delapan Jilis 2, (Jakarta; Erlangga, 1997).
Hm.141



Anak asuh di panti asuhan ini datang dari berbagai macam latar
belakang masalah, antara lain yatim piatu, keluarga kurang mampu, dhuafa
dan perceraian orangtua. Dalam penelitian ini usia anak yang diteliti adalah
dari 12-17 tahun, yang jika dikategorikan menurut usia berikut termasuk ke
dalam golongan remaja, dalam keluarga statusnya masih anak dan masih
butuh bimbingan dalam pengarahan ke jalan yang baik. Batasan golongan
usia remaja ini menurut Hurlock, Awal masa remaja yang berlangsung dari
masa umur 12-17 yang usia matang secara hukum. Dengan demikian masa
remaja merupakan periode yang disebut masa sangat singkat.>

Pengasuhan dalam bidang sepiritual atau agama dilakukan lebih
banyak, seperti membina anak asuh shalat lima waktu secara berjama’ah,
pendampingan baca igro bagi santriwati baru yang belum bisa baca Al
Qur’an, berdzikir, shalat dhuha, puasa sunnah dan juga mengatur tata
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa
serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan insan manusia dan
lingkungannya. Dengan pengasuhan agama ini akan tertanam dan tumbuh
dalam diri setiap anak dan dapat digunakan untuk mengendalikan dorongan-
dorongan serta keinginan-keinginan yang kurang baik.*

Pengasuhan dalam bidang mental mencakup pelatihan dengan
menghapalkan ayat al-Qur’an dengan metode Ummi, hafalan Hadits, qiro’ah
dan berpidato dua bahasa yaitu bahasa arab dan inggris disetiap kegiatan pagi

untuk membentuk rasa percaya diri pada anak asuh. Pembina kurang dalam

® Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta; Erlangga, 2003), him 206.
* Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung:
Remaja Rosdakarya Offset, 2012), him 154.



pendampingan ketika anak mengalami kejadian-kejadian yang tidak
menyenangkan seperti merasa minder atau terasingkan dari teman-temannya,
belum bisa menyesuaikan terhadap lingkungan, takut dan cemas, padahal
seharusnya pengasuhan ini dilakukan agar anak asuh merasa dihargali,
dicintai, serta memperoleh kesempatan untuk menentukan pilihannya dan
mengetahui resikonya dan bertanggung jawab dengan hal yang di perbuatnya.

Pengasuhan ini bertujuan agar anak asuh mempunyai kemampuan yang
stabil dan konsisten dalam berinteraksi dengan lingkuangnnya, menciptakan
rasa aman, serta menciptakan rasa optimis atas hal-hal baru yang akan
ditemnui oleh anak dikemudian hari. Untuk menciptakan manusia yang
berakhlak mulia, Islam telah mengajakan bahwa pengasuhan mental harus
lebih diutamakan, karena dari mental yang baik inilah akan lahir perbuatan-
perbuatan yang baik dan menghasilakan kebaikan dan kebahagiaan pada
seluruh kehidupan manusia lahir dan batin.”

Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo hanya akan menerima anak asuh
sampai mereka berusia 18 tahun, dengan pendidikan yang terjamin karena
Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo ini juga memiliki kegiatan
ekstrakulikuler sesuai bidang dan bakat anak asuh seperti Jahit, Beladiri
Tapak suci, kerajinan tangan, dan Muhadhoroh untuk mengetahui bakat
masing-masing anak asuh, karena setiap anak memiliki cita-cita yang
berbeda. Dengan demikian, anak mampu mengarahkan dirinya sesuai dengan

kemampuannya saat nanti keluar dari Panti Asuhan. Dan juga bagi anak asuh

> Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2013), him 144



yang ingin melanjutkan ke Perguruan Tinggi, pihak Panti Asuhan juga akan
membantu anak asuh untuk mendapatkan beasiswa masuk ke Perguruan
Tinggi yang diarahkan oleh pihak panti.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian tentang bagaimana pola asuh untuk membentuk kepribadian dari
anak asuh, khususnya berusia 16-18 tahun. Pola asuh merupakan interaksi
antara pengasuh atau orangtua asuh dan anak asuh selama mengadakan
kegiatan pengasuhan. Pengasuh atau orangtua asuh jangan hanya
memaksakan kehendaknya, akan tetapi juga harus memberikan kesempatan
pada anak untuk mengemukakan pendapatnya yang disertai dengan
komunikasi terbuka antara pengasuh dan anak. Dari cara pengasuhan yang
diberikan pengasuh akan berpengaruh besar bagaimana anak asuh untuk
menentukan kepribadian yang ingin dicapai. Maka peneliti dengan melihat
uraian diatas tersebut dengan judul “POLA ASUH DALAM
PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN ANAK PANTI NYAI AHMAD
DAHLAN PONOROGO”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya, sebagai
berikut:
1. Bagaimana pola asuh dalam pembentukan kepribadian anak Panti Nyai
Ahmad Dahlan Ponorogo?
2. Bagaimana bentuk-bentuk kepribadian anak Panti Nyai Ahmad Dahlan

Ponorogo?



Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pola asuh dalam pembentukan kepribadian
anak Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo.
2. Untuk mengetahui bentuk bentuk kepribadian anak Panti Nyai Ahmad
Dahlan Ponorogo.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini berharap dapat memberikan kontribusi dan
manfaat teoritis atau pun praktis.
1. Manfaat teoritis
Melalui penelitin ini berharap dapat memberikan kontribusi dalam
khasanah keilmuan, khususnya dibidang pola asuh dalam membetuk
kepribadian dan juga Pendidikan Islam, serta dapat memberikan manfaat
dan sumbangan pemikiran mengenai pola asuh dalam membentuk

kepribadian dari setiap anak asuh.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini berharap dapat memberikan kontribusi bagi
kajian tentang pola asuh dalam pembentukan kepribadian anak dan
menambah semangat peneliti untuk terus meningkatkan nilai atau Value
kepribadian dalam pengasuhan pembetukan kepribadian, sehingga

bermanfaat untuk diri sendiri, lembaga dan masyarakat umum.



b) Bagi Lembaga Panti Asuhan

Melalui penelitian ini dapat digunakan untuk membetuk
kepribadian dalam pencapaian perubahan yang mendidik dan mewarisi
kepribadian baik melalui lembaga Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo
untuk generasi berikutnya.
¢) Bagi Masyarakat Umum

Melaui penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat umum
khususnya lembaga panti asuhan sebagai kontribusi untuk mendidik dan
membetuk kepribadian.

E. Pembahasan

Peneliti lebih mempermudah pembaca dalam mengetahui isi skripsi
maka, peneliti memaparkan pembahasan skripsi sebagai berikut:

BAB I: Bab pedahuluan sebagai gambaran pola dasar dari keseluruhan
isi yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan penelitian dan sistematika pembahasan tinjauan pustaka.

BAB II: membahas landasan teori yang terdiri dari penelitian terdahulu
dan kajian teori dengan sub judul pengertian pola asuh, pola asuh menurut
Islam, pola asuh anak, pengertian kepribadian, faktor-faktor yang
mempengaruhi  perkembangan  kepribadian  manusia, pembentukan
kepribadian anak, pola-pola kepribadian dalam al-qur’an.

BAB I1I: menyajikan metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan
waktu penelitian, jenis penelitian, informasi penelitian, sumber data,

instrument pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik keabsahan data.



BAB IV: pelaporan temuan penelitian yang mencangkup hasil
penelitian yaitu temuan umum dan temuan khusus. Temuan umum yang
meliputi Sejarah, Letak Geografis, Visi dan Misi, Sarana dan Prasarana,
Profil Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo. Sedangkan temuan khusus
mencangkup Pola Asuh dalam Pembentukan Kepribadian Anak Panti Nyai
Ahmad Dahlan Ponorogo dan Bentuk-bentuk Kepribadian Anak Panti Nyai
Ahmad Dahlan Ponorogo.

BAB V: penutup yang berisi bab tentang kesimpulan mengenai

permasalahan yang telah dibahas dari bab sebelumnya.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Setelah peneliti menelusuri maka ada beberapa hasil penulisan peneliti
lainnya, diantaranya adalah:

1. Eka Kurnia Susanti, Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling
Islam Fakultas Dakwah dan Illmu Komunikasi Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung. Judul penelitiannya mengenai “Pola pengasuhan anak
dalam pembentukan kepribadian di rumah kreasi edukasi Way Halim Bandar
Lampung”. Penelitian ini dibuat pada tahun 2018, hasil penelitian ini
mengemukakan bahwa pola asuh yang diterapkan adalah pola asuh demokrasi
agar anak menjadi pribadi yang mandiri, periang terbuka, bertanggung jawab,
mudah bergaul, jujur, disiplin, serta tumbuh kembang secara maksimal.
Sehingga dengan anak tidak merasa canggung setelah mereka melanjutkannya
ke jenjang yang lebih tinggi dan mudah bersosialisasi dengan Iingkungannya.6

2. Siti Nurkhotimah, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Lampung Raden
Intan Lampung. Judul penelitiannya mengenai “Peran Pengasuhan Dalam
Membentuk Karakter Religious di Panti Asuhan Budi Mulya Sukarame

Bandar Lampung”. Penelitian ini di buat pada tahun 2019, hasil penelitian ini

® Eka Kurnia Susanti, “Pola pengasuhan anak dalam pembentukan kepribadian di rumah
kreasi edukasi Way Halim Bandar Lampung . Skripsi, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2018.

10
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bahwa pengasuh panti asuhan berperan dalam membentuk karakter religious
anak asuh panti asuhan Budi Mulya Sukarame Bandar Lampung yaitu dengan
memberi bimbingan dan pendidikan, memberi perhatian dan kasih saying
serta motivasi dan semangat.’

3. Arif Dwi Susianto, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agma Islam Negeri Salatiga. Judul
penelitiannya mengenai “Pola Kepemimpinan Pengasuh Dalam Pembinaan
Karakter Anak Asuh di Lembaga Kesejakteraan Sosial Anak (LKSA)
Muhammadiyah Tuntang”. Penelitian ini di buat pada tahun 2018, hasil
penelitian ini menujukkan bawa kepemimpinan yang diterapkan adalah
demokratis yang tegas. Adapun yang dilakukan pengasuh mendidik anak
tegas. Karakter yang dimiliki anak asuh adalah rendah dikarenakan masih
labil, masih mengikuti kehendaknya sendiri. Dalam pembentukan karakter
pemgasuh membiasakan hal baik agar ketika kembali ke lingkungan masing-
masing bisa menjadi anak yang bermanfaat. Hambatan bagi pengasuh anak
sulit diatur, memiliki usia dan latar belakang berbeda baik orang tua,

lingkungan maupun orang lain, maka pengasuh bertindak tegas.®

" Siti Nurkhotimah, “Peran Pengasuhan Dalam Membentuk Karakter Religious di Panti
Asuhan Budi Mulya Sukarame Bandar Lampung”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Lampung Raden Intan Lampung. 2019

8 Arif Dwi Susianto, Keguruan Institut Agma Islam Negeri Salatiga. Judul penelitiannya
mengenai “Pola Kepemimpinan Pengasuh Dalam Pembinaan Karakter Anak Asuh di Lembaga
Kesejakteraan Sosial Anak (LKSA) Muhammadiyah Tuntang”skripsi. Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agma Islam Negeri Salatiga. 2018
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4. Agus Syihabuddin, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam.

Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri Salatiga.

(13

Judul penelitihannya mengenahi Peran Orang Tua Asuh Dalam
Pembentukan Kepribadian Religius Anak Asuh Di Panti Asuhan Darul
Hadlanah Suruh Kab. Semarang’’. Penelitihan ini di buat pada tahun 2020,
hasil penelitihan ini menunjukkan bahwa Peran Orang tua asuh dalam
pembentukan kepribadian religious anak asuh di Panti Asuhan Darul
Hadlanah Suruh sudah cukup baik dalam membina, mendidik, mengasuh, dan
mengembangkan potensi-potensi anak asuh. Hasil dari pembentukan
kepribadian religious yang telah dilakukan di Panti Asuhan Darul Hadlanah
Suruh sangat terlihat jelas dengan adanya perubahan yang signifikan terhadap

sikap dan perilaku pada anak asuh di Panti Asuhan.®

Berdasarkan empat uraian penelitian di atas maka ditemukan perbedaan

dengan penelitian terdahulu, yakni terletak pada pola asuh yang difokuskan pada
pembentukan kepribadian anak. Pola asuh yang dilakukan dalam pembentukan
kepribadian anak yaitu lebih condong pada pola asuh demokrasi dengan tujuan
agar anak menjadi pribadi yang mandiri, periang, terbuka, bertanggung jawab

dan berakhlakul karimah.

B. Pengertian Pola Asuh

Asuh

® Agus Syihabuddin, Peran Orang Asuh Dalam Pembentukan Kepribadian Religius Anak
Di Panti Asuhan Darul Hadlanah Suruh  Tahun 2020,( Salatiga: e-

repository.perpus.iainsalatiga.ac.id, 2020)
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Menurut Poerwadarminta pola adalah model.® Sedangkan kata asuh
mengandung arti menjaga, merawat, mendidik anak agar dapat berdiri sendiri.™*

Pola asuh adalah cara atau model seseorang dalam membimbing dan
mendidik orang lain yang berbeda dalam lingkungan asuhannya dan mampu
menciptakan suatu kondisi yang harmonis dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat.'?

Pola asuh adalah bentuk dari kepemimpinan, arti kepemimpinan itu
sendiri ialah bagaimana mempengaruhi seseorang, dalam hal ini orang tua sangat
berpengaruh dalam kehidupan anaknya.™®

Menurut Edwards pola asuh merupakan interaksi anak dan orang tua
dalam mendidik, membimbing, dan melindungi anak untuk mencapai
kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat dengan
menunjukan kepada anak melalui suasana emosional yang diekspresikan.**

Jadi, pola asuh menurut dari pengertian di atas yaitu bentuk pengasuhan
yang dilakukan oleh pengasuh dalam membimbing anak asuh baik dalam bidang
spiritual, ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap dan mental sehingga anak asuh

dapat menggali potensi pada dirinya masing-masing, mengasah kemanpuan, dan

10 Ani Siti Anisah, Pola Asuh Orang Tua Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter

Anak, Jurnal Pendidikan Universitas Garut, VVol. 05; No. 01; 2011; 70-84

1 Rabiatul Adawiah, Pola Asuh Orang Tua Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Anak,

Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol 7 No. 1 Mei 2017 him. 34.

12 Dr. Ellis Fitri Tanjung, M.A, Hubungan Pola Asuh Dalam Asrama di Pondok Pesantren

Quddussalam Tapanuli Tengah, (Medan: UMSU PRESS, 2021), him. 15-16

3 Lili garliah, Peran Pola Asuh Orang Tua dalam Memotivasi Berprestasi. Jurnal Psikologi,

Vol. 1 No. 1 Juni 2005 him. 51.

4 padijrin, Pola Aauh Anak Dalam Perspektif Pendidikan Islam.... Hlm. 3
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menggapai kebahagiaaan hidup mereka sehingga anak asuh bisa menyelesaikan
masalah yang ada dalam dirinya.

Adapun dalam mengasuh anak, orangtua menggunakan bentuk pola asuh
tertentu. Ada 3 (tiga) macam pola asuh orangtua yaitu otoriter, demokratis, dan
permisif, yaitu sebagai berikut:

a) Otoriter

Pola pengasuhan otoriter ini orangtua memiliki norma-norma dan
kaidah-kaidah yang mengekang dan kaku dalam mengasuh anaknya, setiap
pelanggaran harus dikenakan hukuman. Pola asuh ini merupakan bentuk
pola asuh yang menekankan pada pengawasan orangtua atau control yang
diperlihatkan kepada anak untuk mendapatkan kepatuhan dan ketaatan.
Kemudian apabila anak tidak mau mengerjakan apa yang disuruh ole
orangtua, maka orang tua tipe ini tidak segan mehukum anak.

Pola asuh tipe ini orangtua tidak mengenal kompromi dalam
berkomunikasi biasanya bersifat satu arah. Pola asuh ini dapat berdampak
buruk pada pertumbuhan anak, yaitu anak menjadi merasa tidak bahagia,
ketakutan, tidak terlatih untuk berinisiatif, selalu tegang, cenderung ragu-
ragu, tidak dapat menyelesaikan masalahnya, dan dalam kemampuan
berkomunikasi menjadi buruk."

b) Demokratis

15 parsono, Materi Pokok Landasan Kependidikan (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), Cet.
Ke-2, him. 6-8.
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Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang lebih memprioritaskan
kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu dalam mengendalikan mereka.
Orangtua dengan perilaku ini adalah bersikap rasional, selalu mendasari
tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Pola asuh tipe ini juga
bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan
yang melapaui kemampuan anak.

Orangtua dengan tipe pola asuh demokrasi adalah orangtua yang
berusaha menumbuhkan kontrol dari dalam diri anak sendiri dan juga
memberika kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu
tindakan dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat.®

c) Permisif

Pola asuh permisif merupakan pola yang memberikan kesempatan
pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup dari
orangtua. Mereka lebih cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak
apabila anak sedang dalam bahaya dan sangat sedikit bimbingan yang
diberikan oleh mereka, pada pola ini pengawasan menjadi sangat longgar
sehingga seringkali disukai oleh kebanyakan anak. Pola ini ditandai oleh
sikap orangtua yang membiarkan anak mencari dan menemukan sendiri tata
cara yang memberikan batasan-batasan dari tingkah lakunya.'’

C. Pola Asuh Menurut Islam

16 John. W. Santrock, Perkembangan Anak Edsi 11 Jilid 2, diterjemahkan dari “Chiid
Development Elevent Edition” oleh Mila Rachmawati dkk (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 185.
" Ibid., him. 186.
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Mendidik anak menjadi orang yang taat beragama Islam, pada hakikatnya
adalah untuk kembali pada fitrah yang ada dalam setiap diri pribadi manusia,
yaitu tauhid, agama Islam. Orangtua wajib membimbing, mengasuh, dan
mendidik anaknya berdasarkan petunjuk-petunjuk dari Allah Swt dalam
agamanya, agar anak dapat berhubungan dan beribadah kepada dengan baik dan
benar. Oleh karenanya anak harus mendapatkan asuhan, bimbingan dan
pendidikan yang baik dan benar agar dapat menjadi remaja, manusia dewasa dan
orangtua yang beragama yang selalu hidup beragama. Sehingga dengan
demikian, anak sebagai penerus generasi dan cita-cita orang tuanya, dapat
tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang dapat memenuhi harapan orang
tuanya dan sesuai kehendak Allah SWT.*®

Dalam Islam, pola pengasuhan anak juga disebutkan dengan hadhanah.
Hadhanah adalah menjaga anak yang belum bisa mengatur dan merawat dirinya
sendiri, serta belum mampu menjaga dirinya dari hal-hal yang dapat
membahayakan dirinya, menjaga kesehatan jasmani dan rohani, mengusahakan
pendidikannya hingga ia sanggup mandiri dalam menghadapi kehidupan sebagai
orang muslim.*

Menurut Islam membimbing anak dapat dilakukan dengan cara yaitu:

a) Keteladanan

18 Bakir Yusuf Barmawi, Pembinaan Kehidupan Beragama Islam pada Anak (Semarang:
Dina Utama, 1993), him. 5.
19 sayyid Sabiqg, Figh Sunnah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2007), him. 237.
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Keteladanan merupakan cara yang diberikan oleh orangtua dalam
mendidik anaknya dengan memberi contoh yang baik terlebih dahulu,
keteladanan memberikan fungsi strategis terhadap mendidik anak karena
biasanya anak akan meniru kebiasaan orangtuanya, keteladanan yang baik
merupakan landasan fundamental dalam memdidik anak, baik dari agama,
kepribadian dan mental.”® Sebagaimana di dalam al-Qur’an diterangkan:
Artinya: Sesunggungnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah. (Q.S Al-Ahzab: 21)

Pengasuhan asrama sebetulnya harus meniru sikap Rasulullah, karena
sikap Rasulullah itu sebaik-baiknya sikap. Dengan mencontoh sikap
Rasulullah diharapkan pengasuh asrama dapat memberikan contoh yang baik

kepada anak asuhnya, dikarenakan siapapun orang yang meniru sikap

Rasulullah maka ia akan diberi rahmat oleh Allah SWT pada hari akhir.

b) Nasehat
Nasehat atau petuah dapat berpengaruh cukup dominan besar dalam
membuka hati dan anak asuh, akan kesadaran pada hakikat sesuatu,

mendorong mereka menuju harkat dan martabat yang luhur, menghiasinya

20 Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam Jilid 2, Diterjemahkan dari
“Tarbiyatul Aulad fil Islam” oleh Saifullah dkk (Semarang: Asy-Syifa’, tt), hlm.2.
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dengan akhlak yang mulia, serta membekalinya dengan prinsip-prinsip
Islam.*!

Tidak ada seorang pun yang menyangkal, bahwa nasehat yang tulus
dan berpengaruh, jika memasuki jiwa yang cerah, hati yang terbuka, akal
yang jernih dan berfikir, maka dengan cepat mendapat respon yang baik dan
membekas yang mendalam. Dalam Al-Qur’an telah menerangkan bahwa
manfaat dari peringatan dengan kata-kata yang mengadung petunjuk dan
nasehat yang baik, yaitu:

Artinya: Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

peringatan bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang
menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya.

(Q.S Qaff: 37)

Perhatian atau Pengawasan

Perhatian dan pengawasan ini dilakukan mengingat manusia
tempatnya salah dan lupa, kemungkinan untuk melakukan salah pasti ada,
apalagi anak lekas melupakan larangan dan perintah yang baru saja
diberikan kepada mereka. Aturan-aturan dan larangan-larangan dapat
berjalan dan ditaati dengan baik jika sertai dengan pengawasan yang
dilakukan secara terus menerus.”

Pengasuh asrama merupakan hanya seseorang yang tidak lepas dari
salah dan dosa, tentu harus menginstropeksi diri pribadi, menyadari prilaku

yang salah dengan memperbaikinya. Terlebih anak asuh yang masih

21 Abdullah Nasih Ulwan, Op.Cit., him. 209
22 Morissan, Psikologi Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him. 246.
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membutuhkan  bimbingan, sudah tentu pengasuh asrama selalu

memperhatikan dan mengawasi prilaku anak asuh, apabila telah keluar

menyimpang pengasuh sudah tentu meluruskan kembali perilaku anak asuh.
d) Hukuman

Hukuman adalah sesuatu yang dibenarkan dalam mendidik dan
membimbing anak menurut Islam, namun tidak semua tindakan dikenakan
hukuman, akan tetapi hukuman itu harus dilakukan secara benar dan tepat.
Islam tidak melaksanakan hukuman kecuali sebagai acuhan utama jika
keadaannya sudah dimungkinkan untuk menata anak dan mengembalikan ke
jalan Islam.?

Setiap anak yang lahir telah membawa fitrah keagamaan. Para
pengasuh asrama yang memberikan arahan kepada anak asuh agar tetap
melaksanakan perintah Allah SWT dan menjahui larangan-Nya. Anak asuh
diajarkan sejak mereka masih kecil, karena jika tidak diajarkan mulai dari
kecil maka anak asuh tidak akan memahami tentang keagamaan dan anak
tidak anak tau bagaimana perintah tentang shalat yang wajib dikerjakan.

D. Pola Asuh Anak

Pola asuh yang baik dan sikap positif terhadap lingkungan serta
penerimaan masyarakat terhadap keberadaan anak akan memperlukan konsep

diri yang positif bagi anak dalam menilai diri sendiri. Anak anak menilai dirinya

% Ngalim Purwanto, Ibnu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), jim. 186.
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berdasarkan apa yang dialami dan didapat dari lingkungan. Jika lingkungan
masyarakat memberikan sikap yang baik dan positif serta tidak memberikan label
atau cap yang negatif pada anak, maka akan terjadi merasa dirinya cukup
berharga sehingga tumbuhlah konsep diri positif.

Anak diajarkan untuk bersikap obyektif, mengenali diri sendiri,
menghargai diri sendiri, dengan berfikir positif untuk mereka sendiri, mencoba
bergaul dengan teman yang luas dan baru. Artinya masyarakat pun menerima dan
memberikan kesempatan pada anak yang gabung bergaul dengan kelompok atau
golongannya.

Masyarakat pada umumnya hanya memberikan belas kasihan pada anak,
akan tetapi yang terpenting adalah bagaimana kasih sayang orangtua kandung
anak yang bisa digantikan oleh orang lain yang memang peduli kepada anak
yatim dalam hal mengasuh, dan juga bukan hal pada mencukupi materi saja.

Islam memberikan ajaran kepada umuatnya untuk selalu mengkasihi dan
menjaga anak yatim dengan baik dan benar. Mengkasihi anak yatim sesuai ajaran
agama dalam arti memahami anak dari banyak hal, dan memahami anak adalah
bagian dari ajaran Islam. Cara memahami anak adalah dengan memberikan pola
asuh yang baik, melindungi anak dan harta anak yatim, menerima, memberi
perlindungan, pemeliharaan, perawatan, dan kasih sayang yang baik.

Pola asuh dalam lingkup masyarakat yang positif membuat anak akan
menghilangkan image yang terkesan makhluk lemah hanya bisa meminta belas

kasihan. Apapun itu dengan penanaman jiwa agama yang baik pada anak asuh
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sejak dini bisa digunakan sebagai terapi, sebab bila anak yatim atau piatu
memiliki agama yang kuat maka kemungkinan besar anak itu akan mengamalkan
ajaran agama dengan baik, termasuk dalam hubungan sosialisasi beranggapan
bahwa semua manusia dari golongan apapun sama kecuali takwa dan iman.
Dengan demikian maka bisa merubah konsep diri anak yang negatif menjadi
konseo diri yang positif. Maka dengan itu anak mudah untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan masing-masing.
E. Pengertian kepribadian

Kata kepribadian berasal dari kata personality dari asal kata persona yang
berarti kedok atau topeng, yaitu penutup muka yang dipakai oleh permainan
panggung, yang dimaksud untuk menggambarkan perilaku, watak atau pribadi
seseorang.?* Perkembangan jaman kata persona (personality) berubah menjadi
satu istilah yang mengacu kepada gambaran sosial tertentu yang diterima
individu dari kelompok atau masyarakat, kemudian dimana individu tersebut
diharapkan bertingkah laku atas dasar atau kehendak sesuai gambaran sosial
yang diterimannya.

Pengertian umum, kepribadian merujuk kepada bagaimana individu
tampil dan menimbulkan kesan utama yang ditinggalkan bagi individu-individu
lain.®® Kepribadian juga sering diartikan atau dihubungkan dengan ciri-ciri

tertentu yang menonjol pada diri individu. Kepribadian itu tidak hanya merujuk

2 garlito Wirawan Sarwono, Pengatar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
him.169.
% Faizah dan Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), him. 57.
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terbatas pada ciri-ciri yang diamati saja, akan tetapi juga mengabaikan
kemungkinan bahwa ciri-ciri ini bisa berubah tergantung kepada situasi
lingkungannya.?®

B.F. Skinner, memandang kepribadian adalah rangkaian kebiasaan
(Habit) yang tersusun dari rangkaian hubungan rangsangan (stimulus) dan reaksi
(respon) yang memperoleh penguatan. Maksudnya pernyataan tersebut bahwa
kepribadian merupakan reaksi yang dilakukan oleh seseorang setelah adanya
perbuatan, seseorang tersebut akan memberikan reaksi yang sama dengan
perbuatan yang dilakukan kepadanya dan hal itu menjadi hal lumrah.

Gordon W. Allport menyatakan, bahwa kepribadian adalah organisasi
yang dinamis dalam diri seseorang sebagai sistem psikofisis yang menentukan
caranya yang khas di dalam penyesuaian diri terhadap sekelilingnya.?’

Satu teori sifat yang muncul pada para peneliti psikologi, adalah teori
Lima Dimensi Model Kepribadian atau disebut The Big Five Thery yang pertama
kali dikemukakan oleh L.L Thurstone tahun 1934 kemudian dikembangkan
menjadi ukuran oleh Goldberg dan kawan-kawan. Kepribadian seseorang
ditentukan oleh sifat-sifat yang dominan dari kelima sifat, yaitu:

a. Openness to experience yaitu keterbukan pada pengalaman dan gagasan-
gagasan baru dan berorientasi pada rutinitas.

b. Conscientiousness adalah memenuhi tugas, berencana, dan teratur.

% Syahraini Tambak, Pendidikan Komunikasi Dakwah Islami. Pemberdayaan Keluarga
Membentuk Kepribadian Anak (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), him. 142,
2" sarlinto W. Sarwono, Pengatar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) him. 171.
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c. Agreeableness adalah bersifat sosial, bersahabat, dan cinta damai.
d. Extraversion adalah ceria dan berorientasi pada rangsangan luar.
e. Neuroticism adalah reaksi secara emosional, mudah terpicu emosi
negatifnya.”®

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam menggambarkan kepribadian
diantaranya, personality adalah sebuah totalitas karakter personal, mentality yaitu
situasi mental yang dihubungkan dengan kegiatan mental, individuality berarti
sifat khas yang menyebabkan seseorang mempunyai sifat yang berbeda dari satu
dengan lainnya, identity yaitu sifat diri sendiri sebagai suatu kesatuan dari sifat-
sifat mempertahankan dirinya terhadap sesuatu dari laur.?

Bisa di tarik kesimpulan di atas, kepribadian merupakan ciri khas yang
ada dalam diri seseorang yang berhubungan dengan mental dan karakter dalam

diri yang membuat membedekan seseorang dengan orang lain.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Kepribadian

Pribadi manusiawi itu sangat mudah dipengaruhi oleh sesuatu,
memanglah begini keadaannya. Kerna memang itu ada usaha mendidik pribadi,
membentuk pribadi, membentuk watak atau mendidik watak. Artinya berusaha

untuk memperbaiki kehidupan anak yang Nampak kurang baik, sehingga

%% Ibid., him 172-173.
% Jalaluddin dkk, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), him 190.
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menjadi baik. Dahulu bahwa pribadi tiap orang itu tumbuh atas dua kekuatan,
yaitu kekuatan dari dalam yang dibawa sejak lahir dan faktor dari luar yaitu
faktor lingkuangan.

Sumber perkembangan kepribadian adalah pembawaan dan lingkungan,
yang mana keduanya saling berinteraksi dan akan mengahasilkan suatu struktur
diri yang merupakan faktor penentu dalam kepribadian, sebagaimana dijelaskan
yaitu:

a. Pembawaan

Bahwa pembentukan kepribadian itu hasil warisan genetic dari
kedua orangtua. Warisan genetic yang khas yaitu fungsi intelektual dari
otak yang mengahasilkan suatu jaringan komunikasi yang menentukan
kemampuan (potensi diri) seseorang, seperti pola pikir, penalaran,
pengalaman, fantasi ataupun pemecahan maaalah bagi seseorang dalam
melakukan aktifitas ataupun perilaku seseorang.

Pada dasarnya, ciri-ciri dari faktor bawaan manusi yang esensial
bagi setiap orang dari berbagai rasa atau kelompok etnis ialah sama.
Namun yang membedakan hanya memberikan potensi perkembangan,
namun juga memberikan perbedaan individual yang spesifik dank has.*

b. Lingkungan
Bahwa lingkungan juga merupakan faktor penentu dalam

perkembangan dan pembentukan kepribadian seseorang. Adapun faktor

%0 M. Arifin, Psikologi Dakwah (Jakarta: Bumi Aksara, 2000) him. 105.
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lingkungan yang berhubungan dengan kepribadian adalah lingkungan fisik,

psikis, dan sosiokultural. Lingkungan fisik merupakan lingkungan alam di

aman individu itu berada secara langsung akan memberikan pengaruh

dalam pola hidup dan perkembangan kepribadian.

Lingkungan psikologis merupakan hal-hal yang menyangkut
persepsi, berfikir, perasaan ataupun cara-cara berperilaku. Kemudian
sosiokultural berkaitan dengan gaya hidup, status sosial atau kebudayaan
suatu masyarakat.®*

c. Struktur Diri

Paling fundamen dalam fungsi struktur diri adalah asumsi-asumsi
yang dibuat oleh individunya itu sendiri mengenai diri sendiri terhadap
lingkungan. Asumsi-asumsi itu kemudian berdasarkan hasil proses
pembelajaran yang terdiri dari:

1) Asumsi realita, adalah pandangan seseorang mengenai segala sesuatu
yang ada di lingkungan, seperti pikiran atau pandangan mengenai
sekitar.

2) Asumsi kemungkinan, adalah pandangan seseorang mengenai segala
sesuatu yang akan terjadi, seperti mengembangkan diri, perubahan,

ataupun kesempatan.

¥ Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Pemaja
Rosdakarya, 2016), him 128-129.
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3) Asumsi nilai, adalah pandangan seseorang tentang segala sesuatu yang
seharusnya, pandangan benar atau salah, baik atau buruk, diterima atau
ditolak masyakarat.*

G. Pembentukan Kepribadian Anak

Pembentukan kepribadian anak bukanlah terjadi dengan begitu saja,
melaikan perpaduan (interaksi) antara faktor-faktor konstutusi biologis, psiko-
edukatif, psikososial dan spiritual. Sesuangguhnya waktu strategis dalam
pendidikan dan pembentukan kepribadian seseorang adalah pada masa anak-
anak. Disini peranan seorang pengasuh asrama sangatlah penting pada faktor ini.

Kepribadian Islam merupakan salah satu kepribadian yang dimiliki
seorang muslim, kepribadian dengan ciri khas dari keseluruan tingkah laku,
sikap, cita dan hasrat, baik secara lahiriyah maupun bathiniyah. Sekalipun
kepribadian itu unik, maka berbeda-beda pada tiap-tiap orang satu dengan
lainnya, akan tetapi pribadi seorang muslim yang ideal menurut Islam,
dicontohkan pada sosok Nabi Muhammad SAW. Pada diri beliaulah yang
sebenar-benarnya ada keseimbangan antara tubuh dan jiwa sehingga
mewujudkan bentuk kepribadian yang hakiki dan sempurna.

Kepribadian yang menjadi ciri khas dalam diri seseorang sebagai muslim,
yang dapat menjadi pembeda merupakan sifat-sifat khususnya. Ada beberapa ciri

khas yang harus melekat pada pribadi seorang Islam, yaitu:

® Herri Zan Pieter dkk, Pengantar Psikologi dalam keperawatan (Jakarta: Kencana, 2010),
him 24-26
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. Salimul Agidah

Yaitu bersihnya agidah dari segala sesuatu hal yang menjerumuskan
dirinya dalam kesyirikan. Kebersihan dan kemantapan aqgidah, seorang
muslim akan menyerahkan segala perbuatan kepada Allah SWT.
. Shahihul Ibadah

Yaitu ibadahnya sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits serta menjahui
dari segala bid’ah yang menyesatkan.
. Matinul Khuluq

Yaitu mulia akhlaknya menujukkan kepribdian yang dapat
meyakinkan kepada orang bahwa Islam merupakan rahmat bagi seluruh
alam (Rahmatan lil alamin).
. Quwwatul Badan

Yaitu kuat fisiknya sehingga dapat mengatur segala kepentingan
bagi jasmaninya yang merupakan amanah/ titipan dari Allah SWT. Fisik
yang kuat bererti seorang muslim memiliki daya tahan tubuh yang kuat
sehingga dapat melaksanakan ajaran Islam dengan baik.
. Tsagafatul Fikri

Yaitu luas wawsan berfikir yang mampu menangkap berbagai
informasi dan perkembangan yang terjadi disekitar.
. Al-Qudrah’ala Kasbi
Yaitu berusaha menjadi seseorang yang berjiwa mandiri dan tidak

mau bergantung kepada orang lain dengan memenuhi segala kebutuhannya.
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g. Mujahidan Linafsihi
Yaitu bersungguh-sungguh dalam jiwa yangmenjadikan seorang
memaksimalkan setiap kesempatan atau kejadian yang berdapak baik untuk
dirinya atau orang lain.
h. Haritsun ‘ala Waqtihi
Yaitu efisien dalam memanfaatkan waktu yang menjadikan seorang
disiplin waktu untuk melakukakan kebaikan
I. Munazhoman Fii Su’unihi
Yaitu tertata dalam urusan yang menjadikan kehidupannya teratur,
tanggung jawab dan amanabh.
J. Naafi’an Li Ghoirihi
Yaitu bermanfaat bagi orang sekitar, keberadaannya menjadi

bermanfaat bagi orang lain.*®

H. Panti Asuhan

Panti Asuhan salah satu lembaga penyelenggaraan kesejahteraan sosial
yang dapat menggantikan fungsi keluarga dalam mendidik, membimbing,
mengasuh, merawat, seperti memenuhi kebutuhan fisik, mental maupun

kebutuhan sosial sehingga anak dapat berkembang dengan baik.

% Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), HIm. 196.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia panti adalah rumah, tempat
(kediaman), sedangkan asuhan adalah rumah tempat merawat anak yatim atau
yatim piatu dan sebagainya.*

Menurut Musdalifah, definisi dari panti asuhan ialah suatu lembaga guna
mengasuh anak-anak menjaga dan memberikan bimbingan dari pimpinan kepada
anak dengan tujuan agar mereka dapat menjadi manusia dewasa yang cakap dan
berguna serta bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap masyarakat kelak
suatu saat nanti. Panti asuhan dapat pula dikatakan atau berfungsi sebagai
pengganti keluarga dan pimpinan panti asuhan sebagai berfungsi sebagaimana
mestinya dalam mendidik dan mengasuhnya.*®

Dengan pengertian tersebut peranan panti asuhan bukan lagi menyantuni
akan tetapi juga berfungsi sebagai pengganti orangtua yang tidak mampu
melaksanakan tugasnya sebagaimana mestinya. Kemudian panti asuhan juga
memberikan pelayanan dengan cara membantu dan membimbing mereka kea rah
pengembangan pribadi yang wajar dan kemampuan keterampilan kerja, sehingga
mereka menjadi bagian masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung
jawab terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat.

Adapun menurut departemen sosial republic Indonesia tahun 1997, panti

asuhan memiliki fungsi sebagai berikut:

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta;
balai pustaka, 2008), him. 134.

% Suci Wahyuninta Maibang, Peran Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah dalm Mengembangkan
Kreativitas Anak, Skripsi (Medan; FDK UIN Sumut, 2017), him. 14.
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Pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak. Panti asuhan berfungsi sebagai
pelindung, pemulih, pengembangan dan pencegahan.

Pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial anak.

Pusat pengembangan keterampilan (fungsi penunjang). Panti asuhan
sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga dan masyarakat
dalam perkembangan dan kepribadian anak.

Tujuan panti asuhan menurut Departemen Sosial Republik Indonesia

tahun 1997 adalah:

a.

Memberikan pelayanan berdasarkan pada profesi pekerja sosial kepada
anak terlantar dengan cara membantu dan membimbing mereka ke arar
perkembangan pribadi yang baik, sehingga mereka menjadi anggota
masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggungjawab.

Penyelenggara pelayanan kesejahteraan sosial anak di panti asuhan
sehingga terbentuk manusia-manusia yang berkepribadian baik dan
berdedikasi, memiliki kemampuan menopang hidupnya dan hidup

keluarganya.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan rancangan
penelitian studi kasus. Jenis ini dipilih perolehan informasi berupa data verbal
yang potensi dapat memberikan suatu makna dan informasi yang jelas sesuai
dengan tujuan penelitian.*

Penelitian kualitatif bermakna bagian proses atau cara mendapatkan
pemahaman yang baik dan dengan kompleksitas berada dalam interaksi
manusia, serta mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.®’

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu
sebuah pendekatan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data pasti
yang meruapakan suatu nilai dibalik data yang nampak. Kemudian perolehan
data beruapa data verbal yang berpotensi dapat memberikan suatu makna dan
informasi yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian.®

B. Lokasi Penelitia

Penelitian ini mengambil lokasi di Panti Nyai Ahmad Dahlan
Ponorogo, alasan penelitian dilakukan di karenakan ketertarikan terhadap

kepribadian anak yang dapat dibentuk melalui kegiatan atau rutinitas

% Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, ( Yogyakarta: Graha IImu,
2006, him 193

*" 1bid. him 194

% bid. him 194
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keseharian anak yang berjalan di panti Nyai Ahmad Dahlan. Program kegiatan
di Panti Nyai Ahmad Dahlan dapat menunjang pembentukan kepribadian
anak berupa terciptanya kemandirian terhadap anak asuh dan sikap tanggung
jawab.

Kehadiran Peneliti

Penelitian ini dilakukan di Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo dengan
peran peneliti sebagai instrument tertentu dalam memperoleh data kualitatif.
Bahwa dalam kualitatif, posisi peneliti menjadi instrumen. Kemudian kehadiran
dan keterlibatan peneliti di lapangan untuk lebih bisa memungkinkan untuk
menemukan makna dan tafsir dari subjek penelitian dibandingkan dengan
penggunaan alat seperti instrument angket, karena dengan demikian peneliti bisa
menkonfirmasi dan mengadakan pengecekan ulang pada subjek apabila pada
informasi kurang atau tidak sesuai dengan tafsir peneliti melalui pengecekan
pengurus atau pengasuh dan anak asuh panti.

D. Sumber data

Pada penelitian ini, sumber data penelitian yang digunakan penulis
adalah:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari sumber

utama, baik individu perorangan seperti hasil wawancara dari pengurus,
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anggota atau pengasuh asrama dan anak asuh Panti Nyai Ahamad Dahlan
Ponorogo yang sudah sesuai dalam objek masalah penelitian.*
2. Data sekunder
Data sekunder yaitu sumber data yang berbentuk dokumen,
laporan, foto-foto kegiatan, arisp-arsip atau catatan-catatan yang peneliti
ambil yaitu jadwal kegiatan, struktur pengurus dan sarana prasarana baik

sudah terhimpun maupun belum relevan dalam penelitian ini.*°

% Ibid. him 210
0 Ibid. him 210
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E. Sumber data

Pada penelitian ini, sumber data penelitian yang digunakan penulis
adalah:
3. Data Primer
Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari sumber
utama, baik individu perorangan seperti hasil wawancara dari pengurus,
anggota atau pengasuh asrama dan anak asuh Panti Nyai Ahamad Dahlan
Ponorogo yang sudah sesuai dalam objek masalah penelitian.**
4. Data sekunder
Data sekunder yaitu sumber data yang berbentuk dokumen,
laporan, foto-foto kegiatan, arisp-arsip atau catatan-catatan yang peneliti
ambil yaitu jadwal kegiatan, struktur pengurus dan sarana prasarana baik
sudah terhimpun maupun belum relevan dalam penelitian ini.*?

F. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini instrumen pengumpunan data dengan
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
1. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi
verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang

diinginkan. Dalam kegiatan wawancara terjadi hubungan antara dua orang

1 Ibid. him 210
2 |bid. him 210
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atau lebih, dimana keduanya berprilaku sesuai dengan status dan peranan
meraka masing-masing.*®

Dalam menggunakan teknik wawancara ini, keberhasilan dalam
mendapatkan suatu data atau informasi dari obyek yang diteliti sangat
bergantung pada kemampuan peneliti dalam melakukan wawancara.*
Teknik wawancara yang peneliti gunakan itu untuk mendapatkan data
mengenai pola pengasuhan asrama dalam pembentukan kepribadian anak
asuh, bentuk-bentuk pola pengasuhan asrama dalam pembentukan
kepribadian anak asuh di Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo. Informan
dari wawancara diperoleh dari pengurus atau pengasuh, ketua lembaga,
atau pelaku pengasuhan.
Observasi

Obervasi adalah merupakan kegiatan pengamatan yang melingkup
pencatatan yang secara sistematik dari kejadian-kejadian, kegiatan-
kegiatan, obyek-obyek yang diamati secara langsung atau pun tidak
langsung dan hal-hal lain yang dibutuhkan dalam mendukung penelitian
yang sedang dilakukan. Tahap awal observasi ini dilakukan secara umum,
peneliti mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin. Tahap

berikutnya peneliti melakukan observasi yang terfokus dan mendalam,

*3 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara),

him. 179.

#4 Jonathan Sarwono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha limu,
2006), him. 224.
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yaitu mulai menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga
peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku dan hubungan yang terus
menerus terjadi.*®

Peneliti menggunakan metode observasi untuk mengetahui secara
langsung pola pengasuhan apa saja yang terdapat di lembaga secara
langsung di lapangan tentang pola asuh pembentukan kepribadian di Panti
Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan tertulis tentang sarana pembantu
peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca
surat-surat, pengumuman, pernyataan tertulis dalam kebijakan tertentu dan
bahan-bahan tulisan lainnya.*

Peneliti ini akan mengambil data berupa profil dari lembaga panti
asuhan seperti data tentang sejarah berdirinya lembaga panti asuhan,
struktur lembaga panti asuhan, visi dan misi lembaga panti asuhan serta
foto-foto kegiatan dan ketika proses palaksanaan pola pengasuhan melalui
Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo.

G. Metode Analisis Data

Penelitian kualitatif dalam analisis data bersifat induktif agar tujuan

akhirnya memberikan pengertian, konsep pemahaman suatu teori.

5 bid, him. 224.
5 Ibid, him. 225.
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Analisis data dalam penelitian ini menganalisis dengan kualitatif yang
merupakan dilakukan secara intensif dan berkelanjutan terus menerus sampai
selesai, langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Pengumpulan data
Reduksi data merupakan proses rangkuman, memilih hal-hal
yang pokok, fokus hal-hal penting, dan mencari sub tema dan polanya
yang kemudian diperoleh dari wawncara, observasi, dan dokumentasi
yang begitu kompleks tentang pola pengasuhan asrama dalam
pembentukan kepribadian di Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo.
2. Penyajian data
Penyajian data ini dilakukan dengan naratif taks yang jelas.
Kemudian setelah data ada dari reduksi data kemudian disusun dengan
sistematis agar dapat dipahami dengan mudah dan jelas.
3. Menarik kesimpulan
Berikutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kemudian
dari reduksi data dan penyajian data, maka peneliti memberikan
kesimpulan. Kesimpulan awal yang bersifat sementara akan tetapi bisa
jadi berubah-ubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk

mendukung pada tahap pengumpulan data dan berikutnya
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Gambar langkah-langkah analisis data:

] Display Data
Koleksi Data J > | (Penyajian Data)
A
/N /,

Reduksi Data

Kesimpulan/
verifikasi

Gambar. Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman

H. Teknik Validasi Data

Pemeriksaan validasi data untuk keabsahan mengenai pola pengasuhan
asrama dalam pembentukan kepribadian anak asuh, dengan adanya data yang
terkumpul, selanjtnya dilakukan dengan cara, meliputi:

Peneliti membandingkan data pengamatan dilapangan dengan hasil data
dari wawancara dan juga dari data dokumentasi, agar data yang diperoleh dari
sumber-sumber lain akan berbeda.

Kemudian dalam triangulasi peneliti melakukan check-recheck, cross
check, konsultasi dengan ketua lembaga atau pengasuh panti asuhan nyai Ahmad

Dahlan dan seluruh anak asuh yang terlibat aktif didalamnya.
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Triangulasi ini kemudian dilakukan peneliti mengecek data dari
berbagai sumber data. Salah satunya dengan triangulasi sumber data yang
dilakukan oleh peneliti dengan cara menanyakan hal yang sama untuk mengecek
keabsahan data yang diperoleh dari satu sumber dengan sumber lannya. Kecuali
itu yang dilakukan proses pengecekkan data yang terus menerus secara berulang-

ulang.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah dan Profil Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo

Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo sebelum berdiri sendiri
merupakan Asrama Putri Panti Asuhan Muhammadiyah Ponorogo
(PAMP), yang panti tersebut diprakarsai oleh Bapak Karsodiwiryo pada
tanggal 22 Pebruari 1922 dibawah pengelolaan Pimpinan PKU bagian
Asuhan Yatim Piatu / Miskin Cabang Muhammadiyah Ponorogo. Pada
tanggal 1 November 2002 oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Ponorogo dengan surat keputusan nomor 085/SK.PCM-Po/l.a/2002
Pengelolaan Panti Asuhan Muhammadiyah Ponorogo di amanatkan
kepada Pimpinan Cabang Pemuda Muhammadiyah Ponorogo.

Seiring dengan perkembangan Panti Asuhan Muhammadiyah
Ponorogo dari tahun ketahun maka untuk memudahkan pembinaan dan
pengelolaan, maka Pimpinan Cabang Pemuda Muhammadiyah Ponorogo
melalui SK no. 1.5/19/1428 tanggal 01 Februari 2007 memutuskan untuk

Asrama Putri Panti Asuhan Muhammadiya Ponorogo yang berada di Jalan

40
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Imam Bonjol No. 44 Ponorogo dinyatakan berdiri sendiri dengan nama
Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo.*’
2. Letak Geografis Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo
Lokasi penelitian yang dijadikan objek kajian dalam penyusunan
skripsi ini adalah di Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo, Jalan Imam
Bonjol No. 44 Kauman Ponorogo dan area tempat-tempat kegiatan Panti
Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo.
a. Visi dan misi Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo
Visi: Menjadikan Panti Asuhan Muhammadiyah sebagai Kepengasuhan
Alternatif untuk mencetak kader persyarikatan yang berguna bagi
agama bangsa & negara, Serta dapat mengamalkan ajaran Islam
sesuai dgn Al-Qur’an & Al-Hadist sehingga dapat menjadi tauladan
dalam kehidupan sehari-hari.
Misi:
a) Menyelenggarakn Kepengasuhan yang berbasis keagamaa yang
berorientasi pada akhlaq yang mulia.
b) Mengembangkan pola pikir yang kritis untuk peka terhadap
permasalahan-permasalahah yang timbul.
c) Melakukan program kegiatan pendidikan dan ketrampilan bagi

para Anak /santri asuh.

*" Lihat Transkip dokumentasi nomor 01/D/V1/2020 dalam lampiran penelitian ini



42

d) Melaksanakan program Kepengasuhan pendidikan yang berbasis
pada kecakapan hidup.*®
b. Tujuan

1. Membentuk manusia Muslim yang taat menjalankan ajaran syariat
agama Islam, cakap, percaya pada diri sendiri, cinta tanah air, bangsa
dan negaranya serta berguna bagi masyarakatnya.

2. Memperteguh iman dan tagwa, menggembirakan dan memperkuat
ibadah serta mempertinggi akhlak dengan landasan Al-Qur’an dan As-
Sunah.

3. Menggerakkan dan menghidup suburkan amal tolong-menolong dalam
kebajikan, dalam bidang-bidang sosial, keagamaan, pengembangan
masyarakat dan kesejahteraan social.

4. Bersama pemerintah berperan aktif dalam mensukseskan program
wajib belajar sampai jenjang yang lebih tinggi sesuai dengan pancasila
dan undang — undang dasar 1945 Khususnya pasal tentang pendidikan

yakni pasal 31 dan 34.%

*® Lihat Transkip dokumentasi nomor 02/D/V1/2020 dalam lampiran penelitian ini
* Lihat Transkip dokumentasi nomor 03/D/V1/2020 dalam lampiran penelitian ini
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c. Susunan Pengurus

Tabel. 4.1 Pengurus Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo™

SUSUNAN PENGURUS

Pelindung : PCM Ponorogo

Penanggung Jawab : PCPM Ponorogo

Kepala : Drs. Budi Cahyanto, M.MPd
Sekretaris/Urusan Tata Usaha : Dwi Tanto Sunar W, SE, M.Pd
Bendahara/Urusan Keuangan : Dewi Paradiba, AAMD.OT
Urusan Sarana & Prasarana : H. Timur Adji Hantoro

Urusan Pendidikan Formal : Retno Minarni, S.Pd

Urusan Pendidikan Kepesantrenan  : Ahmad Ghulamin Halim, S.Pd

Urusan Pendidikan Kewirausahaan : Dra. Eka Widya Hartanti S.Pd

Urusan Rumah Tangga : Siti Fathonah, S.Pd.I

Urusan BP dan Karir : Tri Ratna Handayaingsih, SE

Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo terdiri 9 orang pengurus panti
dari ketua sampai bagian urusan BP dan Karir yang berjuang untuk
mewujudkan visi, misi dan tujuan dari Panti Nyai Ahmad Dahlan
Ponorogo.

Kontribusinya pengurus Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo tidak
lepas dari proses panjangnya, itu pun tentu mengkorbankan waktu,

mengeluarkan tenaga, dan menguras pikiran. Namun, karena rasa berjuang,

% Lihat Transkip dokumentasi nomor 04/D/V1/2020 dalam lampiran penelitian ini
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penuh kebersamaan, rasa cinta memiliki pada panti yang bertujuan untuk

ikut membantu ummat serta berkontribusi pada bangsa dan negara.

d. Sarana dan Prasarana

Tabel. 4.2 Iventaris Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo®

No Nama Barang Jumlah Keterangan
1 | Asrama 1 Baik
2 | Ruang Kantor Baik
3 | Ruang Tamu 1 Baik
4 | Ruang Belajar 1 Baik
5 | Ruang Makan 1 Baik
6 | RuangJahit 1 Baik
7 | Ruang TV 1 Baik
g | Kamar Tidur 10 Baik
g9 | Kamar Mandi Baik
10 | Dapur 1 Baik
11 | Masjid 1 Baik

Sarana dan prasarana merupakan alat atau instrument yang

digunakan untuk menyelenggarakan pengasuhan dan pendidikan sekaligus

sebagai pendukung secara langsung dalam pelaksanaan aktifitas pendidikan

dan pengasuhan di Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo, oleh karenanya

perlu diketahui sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Panti Nyai Ahmad

Dahlan Ponorogo.

*! |ihat Transkip dokumentasi nomor 05/D/V1/2020 dalam lampiran penelitian ini




e. Daftar anak asuh

Tabel. 4.3 Daftar Anak Asuh Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo.*

45

No Nama Anak Asuh TTL Alamat

1 | Arum Cahyaning Tyas | Ponorogo, 20/11/2002 | JI. Biak Banyudono Po.
2 | Sundari Ponorogo,03/09/2003 Ngebel Ponorogo

3 | Annisa Diah M. A. Trenggalek, 26/02/2003 | Tugu Trenggalek

4 | Resfiana Dwi R. Trenggalek, 11/11/2006 | Tugu Trenggalek

5 | Putri Ananta Ponorogo,28/06/2007 Pulung Ponorogo

6 | Yulia Citra Dewi Ponorogo,30/07/2003 Sawoo Ponorogo

7 | Novi Tri Nandani Ponorogo,14/11/2003 Ngrayun Ponorogo

8 | Tria Nur Fitasari Ponorogo,13/10/2004 Sukorejo Ponorogo

9 | Septiana Puspitasari Ponorogo,30/08/2006 Ngrayun Ponorogo
10 | Allisa Dhahrotul M Ponorogo,16/05/2007 Ngrayun Ponorogo
11 | Fina Nafsiatul Afifah | Ponorogo,10/11/2008 Tugu Trenggalek

12 | Devina Amawati Ponorogo,22/08/2002 Sawoo Ponorogo

13 | Saraswati Puspitasari | Ponorogo,13/09/2002 Sawoo Ponorogo

14 | Tika Setianda Arvani | Ponorogo,13/02/2005 Ngrayun Ponorogo
15 | Nopa Riyantika Ponorogo,26/05/2007 Ngrayun Ponorogo
16 | Fica DistoniaR Surabaya, 25/09/2007 Tegalsari Surabaya
17 | Siti Nur Aini Wonogiri, 19/12/2008 Purwantoro Wonogiri
18 | Dila Saputri R Ponorogo,19/07/2002 Ngrayun Ponorogo
19 | Dewi Rosita Trenggalek, 01/08/2004 | Dongko Trenggalek
20 | Salsa Meyani Ponorogo,28/05/2005 Sawoo Ponorogo

21 | Dinda Suryani Tyas Grobong, 16/11/2006 Karangan Trenggalek

%2 Lihat Transkip dokumentasi nomor 06/D/V1/2020 dalam lampiran penelitian ini
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B. Penyajian Data
Penelitian kualitatif dalam penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya atau dengan teks yang
bersifat naratif.

Kemudian setelah melakukan penelitian menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi secara langsung pada obyek yang diteliti,
pada bab ini peneliti akan membahas mengenai hasil penelitian. Pembahasan
hasil penelitian yang dimaksud untuk mengemukakan dan menjelaskan
pemaknaan terhadap data-data hasil penelitian mengenai pola asuh dalam
pembentukan kepribadian anak Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo sehingga
dapat dipahami bahwa temuan penelitian yang diperoleh dari peneliti.

1. Pola Asuh dalam Pembentukan Kepribadian Anak Panti Nyai Ahmad
Dahlan Ponorogo.

Berdasarkan data temuan penelitian melalui observasi, dokumentasi,
dan wawancara terhadap objek penelitian dapat dideskripsikan bahwa Panti
Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo dengan diperoleh penjelasan bahwa
pengasuhan dalam pembentukan kepribadian anak asuh dengan pembiasaan
dalam kegiatan-kegiatan vyaitu: Pertama, shalat wajib berjamaah yang
dilakukan anak asuh yang diharusakan datang ke masjid sebelum shalat
didirikan. Kedua, menghapalkan ayat al-Qur’an dengan metode Ummi pada
saat setelah shalat subuh berjamaah, hafalan Hadits, qiro’ah dan

pendampingan baca igro bagi santriwati baru yang belum bisa baca Al
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Qur’an. Ketiga, mengikti pelajaran yang dilakukan oleh Panti Asuhan,
melaksanakan piket bersih-bersih harian yang ditentukan, menjalankan piket
memasak sesuai jadwal masing-masing. Keempat, melakukan gotong royong
setiap minggu dan diajarkan oleh yang ahli untuk membuat kerajinan tangan,
dan juga dilakukan ekstra beladiri Tapak Suci yang rutin di lakukan setiap dua
pekan sekali serta ekstra jahit sebagai modal skill kedepannya. Kegiatan rutin
tersebut dilaksanakan sejak bangun pagi hingga menjelang tidur malam, dan
juga kegiatan muhadharah, tujuan kegiatan ini adalah untuk membentuk
kepribadian anak asuh dan juga untuk bisa melakukan kegiatan yang produktif
dari kegiatan yang telah dibuat oleh pihak Panti Asuhan.
Adapun pola asuh yang dilakukan di Panti Nyai Ahmad Dahlan
Ponorogo dilakukan dengan dua bentuk, yaitu:
a. Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis yang memberikan kebebasan dengan maksud
adalah memberikan kebebasan kepada anak yang bersifat positif. Pola asuh
yang dilakukan oleh pengasuh adalah menumbuhkan control dari dalam
diri anak asuh dan memberikan kebebasan kepada anak asuh untuk
memilih dan melakukan suatu tindakan yang dilakukan dengan pendekatan
yang hangat, tetapi ada bimbingan dan tidak lepas dari control pengasuh,
yang bersifat mengarahkan agar anak asuh tidak hanya taat terhadap
peraturan, akan tetpi juga mengerti dengan baik mengapa hal yang boleh

dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan.
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Berdasarkan waancara dengan pengurus Panti Nyai Ahmad Dahlan
Ponorogo Ustadzah Fatonah selaku pimpinan juga bertutur,

“Dalam upaya membetuk kepribadian anak asuh, pengasuh
menanamkan dan membiasakan dengan tanggung jawab atas
kewajiban dalam kegiatan yang ditentukan oleh panti asuhan agar
melekat berkepribadian baik pada diri seorang anak. Pengasuh juga
mendidik dan membimbing dalam pengajaran setiap harinya ilmu
akidah dan akhlak pada anak dengan menggunakan usaha untuk
membentuk kondisi yang mencerminkan pola kehidupan yang sejalan
dengan norma-norma Islam. Oleh karena itu pengasuh dan pengurus
Panti Asuhan juga sangat memperhatikan dan mendidik anak asuh
seperti anak sendiri dan kami juga sangat menjujung tinggi ilmu
tentang adab-adab yang baik, seperti terhadap orangtua, terhadap guru,
terhadap teman, dan terhadap lingkungan sosial. Cara para pengasuh
membimbing dan mendidik anak asuh yaitu dengan melakukan
pendekatan kepada anak asuh, baik itu pendekatannya dengan
memperhatikan mereka, dengan cara selalu menegur dan sebagainya
agar mereka tidak merasa asing. Karena sebagian dari anak asuh tidak
dapat menerima bimbingan dengan cara kekerasan, maka harus
dilakukan dengan cara yang lain karena dari masing-masing anak asuh
memiliki kepribadian yang berbeda-beda. Namun jika pengasuh
membimbing satu per satu anak asuh, itu tidak mungkin karena jumlah
anak asuh lebih banyak dibandingkan pengasuh Panti Asuhannya.
Oleh karena itu memahami anak asuh dengan cara mendekati anak
asuh melalui kelompok-kelompok yang telah ditetapkan agar lebih

mudah diberikan bimbingan”.53

Ditambahkan oleh pengasuh panti Ustadzah Almatin Nia Yukafi
mengatakan bahwa:

“Salah seorang pengasuh mengatakan yang diberikan kepada anak
asuh vyaitu: Pertama, bimbingan kepribadian anak asuh. Kedua,
bimbingan keagamaan. Ketiga, bimbingan dalam pengetahuan umum.
Keempat, bimbingan membetuk sikap pribadi yang baik. Bimbingan

%% Wawancara dengan penulis, Ustadzah Fatonah, 03 Desember 2020
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yang dilakukan ini agar mereka dapat mengenali diri, karena anak asuh
adalah orang yang tinggalnya di dalam sebuah lembaga, berbeda
dengan anak-anak pada umumnya yang tinggal dengan orangtuanya.
Anak Panti Asuhan ini adalah tanggung jawab pengasuh dan pengurus
yang tinggal di Panti Asuhan. Dengan demikian selaku pengasuh dan
pengurus yang tinggal di Panti Asuhan ini saya bertanggung jawab

untuk mengasuh, mendidik, dan membimbing mereka”.”*

Berdasarkan wawancara dengan pengurus dan pengasuh diatas, dapat
diketahui bahwa bentuk pengasuhan secara demokrasi yang dilakukan oleh
pengasuh panti asuhan. Selanjutnya peneliti mewawancarai anak asuh untuk
mengetahui apakah pengasuhan dilakukan secara demokratis.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Arum Cahyaning Tyas sebagai
anak asuh mengatakan bahwa:

“Pengasuh panti disini begitu perhatian kepada saya, selalu
mengarahkan hal-hal baik entah dari pembelajaran panti, membantu
jika ada kesulitan dan mendengarkan masalah yang sedang kami alami,
disekolah atau di panti kami selau nyaman. Karena itu saya
mengalaminya disini dan bisa mengatakan hal ini”.>

Demikian pula dengan Devina Amawati sebagai anak asuh yang
mengatakan bahwa:

“Pengasuh disini selalu “entengan” (ringan dalam membantu) dan
memberikan nasehat motivasi kepada kami agar selalu optimis dalam
mencapai cita-cita, jangan merasa rendah diri, karena rejeki sudah

dibawa masing-masing”.>

>* Wawancara dengan penulis, Ustadzah Almatin Nia, 03 Desember 2020
> \Wawancara dengan penulis, Arum Cahyaning Tyas, 05 Maret 2021
% Wawancara dengan penulis, Devina Amawati, 05 Maret 2021
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Sejalan dengan hasil diatas bahwa faktor berpengaruh terhadap anak
asuh adalah faktor lingkungan, karena anak asuh menghabiskan waktu
disekolah bersama teman-temannya yang lain, jadi kemungkinan ikut terbawa
prilaku dengan teman-temannya, hal ini sesuai dengan wawancara dilakukan
dengan Ustadzah windy yang mengatakan bahwa:

“Ustadzah windy mengatakan bahwa “untuk membentuk kepribadian
anak asuh dilakukan dengan menanamkan akidah dan akhlak yang
dilakukan dengan cara mempengaruhi dengan menggunakan usaha
untuk membentuk kondisi yang mencerminkan pola kehidupan yang
sejalan dengan norma-norma Islam, contoh teladan dengan akhlak
yang baik sehingga terwujud dalam tingkah laku dan lingkungan yang

sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits dilakukan secara terbuka”.*’

Selanjutnya wawancara dengan Ustadzah Rianti yang juga tinggal
diasrama mengatakan”

“Ustadzah Rianti juga mengungkapkan bahwa “untuk membetuk
kepribadian anak asuh dimulai dengan menanamkan kecintaan kepada
Allah dan Rasul-Nya, diharapkan dengan menanamkan hal tersebut
anak asuh akan memiliki akhlak yang baik yang sesuai dengan ajaran
al-Qur’an dan Hadits. Anak asuh juga dilatih untuk selalu
memanfaatkan waktu luang untuk hal berguna, tertata dalam segala
urusannya, bermanfaat bagi orang lain, dan mampu berfikir secara
luas, sebagai bekal untuk anak asuh dapat selaras dengan masyarakat

di tempat yang akan ia tinggali nantinya”.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh, perilaku anak asuh
masih mudah dibentuk karena nak asuh masih mau mendengarkan arahan dan

bimbingan dari pengasuh sehingga periaku anak asuh menjadi baik. Upaya

>" Wawancara dengan penulis, Ustadzah Windy, 03 Desember 2020
%8 Wawancara dengan penulis, Ustadzah Rianti, 03 Desember 2020
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yang dilakukan agar anak asuh memiliki kepribadian yang baik dengan
mengamalkan ajaran al-Qur’an dan Hadits.

Hasil beberapa wawancara diatas dapat dikethaui bahwa pola asuh
yang dilakukan kepada anak asuh adalah demokratis, seperti yang
disampaikan oleh Saraswati Puspitasari sebagai anak asuh yang mengatakan
bahwa:

“Dalam mendidik, kami diajari bagaimana tinggkah laku yang baik,
pengasuh juga mengajarkan kepada kami tentang al-Qur’an dan juga
berpidato untuk melatih mental agar memotivasi diri bahwa kita semua

makhluk yang sama derajatnya di hadapan Allah SWT. Jadi, harus

berbuat baik, jangan asal dalam melakukan perbuatan”.59

Kemudian Dila Saputri R. sebagai anak asuh juga mengatakan:

“Pengasuh panti membatu kami dalam belajar dan mengahafal al-
Qur’an saat kami masih baru dan mengenal metode baca Ummi,

pengasuh selalu mengajari juga tajwid-tajwidnya untuk membantu

memberbaikinya”.60

Sudah dapat dipahami hasil wawancara bahwa pembentukan
kepribadian di Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo tidak lepas dari
pendidikan keagamaan dipanti atau pun disekolah. Sikap dan prilaku setiap
anak asuh berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. ada individu yang
bisa dibimbing dan diarahkan dengan baik da nada pula yang harus dibimbing

dengan berbagai macam cara namun masih tetap dalam pendirian diri sendiri.

> Wawancara dengan penulis, Saraswati Puspitasari, 05 Maret 2021
8 Wawancara dengan peneliti, Dila Saputri R., 05 Maret 2021
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Ada anak asuh yang perlu diberi bimbingan dan arahan untuk memperbaiki

akhlak dan sifat negatif mereka.

. Pola Asuh Otoriter

Pola asuh ini menekankan kepada penggunaan kontrol dan kekuasaan
sepenuhnya, menjaga anak asuh untuk tidak mengemukaan ketidak-setujuan
atas keputusan atau peraturan yang diberikan. Pengawasan atau kontrol yang
ditunjukan dengan memebrikan tanggungjawab individu atau kelompok
dengan tugas yang sudah di buat dan kegiatan-kegiatan untuk membiasakan
anak asuh untuk mendapat ketaatan dan kepatuhan.

Metode pengasuhan dalam pembentukan kepribadian yang digunakan
di Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo yaitu adalanya kegiatana pidato
ceramah (Muhadharah) yang di adakan setiap hari ahad, anak secara aktif
mengikuti pidato ceramah keagamaan dan anak ditunjuk satu persatu sesuai
jadwal yang ditentukan dengan materi yang berbeda-beda. Selain itu dalam
membentuk kepribadian anak digunakan metode bimbingan perseorangan,
yaitu mengarahkan anak secara individu. Hal ini dilakukan apabila anak
mempunyai masalah yang bersifat pribadi tanpa ada orang lain yang tahu
masalahnya kecuali pengasuh. Metode yang diberikan dalam bentuk nasihat-
nasihat, motivasi dan berusaha memberikan solusi yang terbaik. Sesuai apa

yang disampaikan oleh ustadzah Almatin,
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“Arahan dan bimbingan yang diberikan pengasuh kepada anak asuh
yaitu dengan ketegasan agar membuat anak asuh tahu bagaimana harus
bersikap dengan baik, ada juga memberikan bimbingan dengan
kelembutan. Pengasuh mengadakan pedoman khusus untuk
membimbing anak asuh dengan belajar tasawuf, yaitu belajar tentang
akahlak, adab kepada manusia, mengajarkan menghargai sesame dan
agar tidak mempunyai rasa iri dan dengki kepada orang lain. Jika
mereka berbuat baik dan sopan santun seperti rajin melakukan

kegiatan akan di beri apresiasi seperti hadiah. Mereka juga lambat laun

berubah menjadi lebih baik dan mudah diatur serta diarahkan”.®!

Proses dalam pembentukan kepribadian tidak lepas dari aturan bagi
anak asuh yang melanggar, misalnya seperti mengontrol shalat lima waktu
secara berjama’ah, mengaji pagi setelah subuh dan sore setalh shalat magrib.
Pada taham pertama dan kedua kali pelanggaran masih berada dalam kategori
bimbingan dengan nasihat oleh pengasuh atau pengurus. Jika ada pelanggaran
berikutnya, tiga kali atau seterusnya, akan diberi hukuman yang mendidik
atau pembentukan seperti membersihkan halaman dan kamar mandi panti dan
kemudian diikuti menghapal surat-surat pilihan al-Qur’an yang ditentukan
oleh pengurus.

Peranan Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo dalam melakukan
tanggung jawab sebagai orangtua asuh khususnya dalam hal pembentukan
kepribadian mempunyai kebijakan yaitu berperan sebagai orantua anak asuh
yang sebenarnya. Dalam peranannya pembentukan kepribadian anak asuh,

pihak panti ini memberlakukan reward and punishment dengan tujuan agar

81 Wawancara dengan penulis, Ustadzah Almatin Nia, 03 Desember 2020
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anak asuh bersemangat untuk melakukan kebiasaan-kebiasaan baik dan
menghindari untuk melakukan hal-hal keburukan.

Dalam melakukan bimbingan untuk pembentukan kepribadian anak
asuh pengasuh Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo dituntut untuk senantiasa
berprilaku santun supaya menjadi teladan yang baik. Arahan dalam
pembentukan kepribadian ini dilaksanakan melalui pendidikan formal atau
non formal. Seperti halnya disampaikan oleh Ustadzah Fatonah,

“Apabila kejadian pelanggaran tersebut diketahui oleh pengasuh, maka
akan diberi sanksi kepada mereka sesuai dengan kesalahan yang
dilanggar, jika kesalahan yang dilakukan tersebut ringan seperti contoh
yang telah disebutkan dan dilakukan hanya sekali maka hukumannya
hanya membersihkan kamar mandi dan lainnya yang membuat anak
asuh tidak mengulangi lagi jika melanggar kedua kalinya maka akan
disurunh menghafalkan surat-surat pendek dalam tempo tertentu
sekaligus memberikan bimbingan dalam bentuk nasihat, dan jika
melakukan kesalahan ketiga kalinya dan sudah tidak bisa ditangani
oleh pengasuh dan pengurusnya maka akan dipanggil wali yang
bersangkutan agar dikembalikan apabila jika tidak dapat diatasi”.%

Untuk membuat anak asuh merasa di hargai disetiap kegiatannya maka
pengasuh selalu memberikan hadiah atau berupa ucapan terima kasih agar
membuat anak asuh mau mengulangi perbuatan yang baik. Serta dapat
meningkatkan rasa ingin selalu berbuat baik dan rapi disetiap kegiatannya.

Ustadzah fatonah mengatakan bahwa proses membentuk kepribadian

anak asuh hal pertama yang dilakukan dengan menanamkan nilai ihsan dalam

82 \Wawancara dengan penulis, Ustadzah Fatonah, 03 Desember 2020
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jiwa anak, selalu berlaku adil terhadap anak, menyampaikan nilai-nilai agama
serta memperhatikan dan memberikan kasih sayang pada anak asuh.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pengasuh panti asuhan
yang dilakukan dengan pengasuhan secara otoriter untuk mendapatkan
kepatuhan agar anak asuh lebih baik. Berikutnya wawancara dengan
Saraswati Puspitasari sebagai anak asuh yang mengatakan bahwa:

“Setiap hari saya mulai bangun pagi mulai datang ke masjid, sholat
berjamaah dan lanjut ngaji bersama ba’da subuh yang didampingi
pengasuh, sesekali saya pernah terlambat untuk bangun karena
kesalahan saya sendiri tidur teralalu malam dan resikonya saya kena
hukuman untuk menghafalkan surat-surat pendek setelah sholat subuh,

membuat tambah hafalan meski kadang lupa lagi”.®®

Kemudian menurut anak asuh Devina Amawati yang mengatakan
bahwa:

“Saya sama temen-temen yang setiap minggunya sudah ada kegiatan
jadwa kelompok yang sudah dijadwalkan oleh panti, dan bergiliran
setiap kelompoknya dari paginya ada yang kebagian jadwal memasak,
belanja kepasar, bersih-bersih halaman, membersihkan ruangan kantor,
ruang pelajaran panti. Ya kadang belum terbiasa melakukan itu, tapi
saya menjadi lebih sering kena teguran oleh pengasuh”.64

Tidak berbeda jauh dengan yang disampaiakn anak asuh Devina
Amawati, Arum Cahyani Tyas juga mengatakan bahwa:

“Dari saya pengasuh disini sekaligus pengajar pelajaran panti yang
selalu ketat padat merayap menurut saya mulai malam mengikuti
pelajar panti dan besoknya sore ba’da ashar sampai magrib, dan itu
tambah kesel (capek) karena pelajaran dari sekolah pun banyak dan di

8% Wawancara dengan penulis, Saraswati Puspitasari, 05 Maret 2021
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panti pun juga lumayan banyak, belajar al-Qur’an Hadits, aqidah
akhlak, bhs arab, dan figih. Saya tahu itu semua menjadikan kami
semakin cerdas sehingga kami bisa memiliki kepribadian yang baik”.®®

Wawancara yang dilakukan dengan anak asuh Dila Saputri R. juga
menambahkan bahwa:

“Kegiatan dipanti ini ada juga ektra panti yang ditekankan oleh
pengasuh panti, tapi dirasa kurang maksimal saya kurang minat karena
banyaknya ektra yang harus di ikuti mulai muhadharah, menjahit,
membuat kerajinan dan pencak silat Tapak Suci, makanya saya sering

kena marah karena ada beberapa yang saya tidak ikuti, ikut pun toh

Cuma sekedahnya saja”.%®

Temuan pokok yang peneliti ambil dari penyajian data diatas adalah,
pola asuh dalam pembentukan kepribadian yang diterapkankan oleh pengasuh
Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo terhadap anak asuh jelas ada dan
terstruktur dalam pengasuhan secara demokratis dan otoriter, seperti
memberikan contoh teladan yang baik, memberi nasehat, memperhatikan dan
mengawasi serta memberikan hukuman apabila anak asuh melanggar
peraturan yang ada dalam panti asuhan.

Bentuk bentuk Kepribadian anak Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo

Kepribadian anak asuh yang terbentuk dari pola asuh yang ada di Panti
Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo ada bebrapa bentuk yaitu:

a. Salimul Agidah, shahihul ibadah, Al-Qudrah ‘ala Kasbi, dan Haritsun ‘ala

Wagqtih.

% \Wawancara dengan penulis, Arum Cahyaning Tyas, 05 Maret 2021
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Bentuk kepribadian ini yang pertama, orientasi kepada Rukum Iman
dan Islam, keimanan kepada Allah SWT, para rasul-Nya, kitab-kitab-Nya,
malaikat, hari akhir, kebangkitan dan perhitungan, surga, neraka dan juga
gadha gadar. Yang kedua, Rukun Islam yang menyangkut menyembah Allah,
melaksanakan kewajiban shalat, puasa, membaca al-Qur’an dll. Yang ketiga,
berjiwa mandiri, yaitu tidak bergantung kepada orang lain dengan memenubhi
kebutuhannya. Yang keempat, disiplin yaitu efisien dalam memanfaatkan
waktu.

Bentuk-bentuk kepribadian anak yang ada di Panti Nyai Ahmad
Dahlan Ponorogo dengan adanya kegiatan yang menanamkan velue dan
kebiasaan-kebiasaan baik sebagaimana yang sudah di tetapkan oleh pengurus
dan pengasuh guna mencapai tujuan dari Panti Nyai Ahmad Dahlan
Ponorogo. Seperti yang telah disampaikan Ustadzah Fatonah,

“Anak-anak setiap pagi dibiasakan untuk bangun pagi ketika adzan subuh, dan
melaksanakan sholat subuh berjamaah di lanjutkan ngaji selama sekitar 10
menit. Setelah mengaji anak-anak bersih-bersih dan masak sesuai jadwal dan
kelompok piket masing-masing, kemudian setelah bersih, anak-anak bersih-
bersih diri dan siap-siap untuk sekolah dengan makan sarapan terlebih dahulu.
Anak-anak pulang sekolah pukul 14.30, istirahat sebentar kemudian shalat
ashar dan dilanjut bersih-bersih asrama dan masak untuk makan malam. Jika
pandemi, anak-anak sekolah melalui daring, maka pelajaran sampai dhuhur.
Setelah dhuhur sampai ashar, setelah bersih-bersih kemudian mandi dan jam
17.00 ngaji bersama untuk murojaah hafalannya hingga adzan magrib. Setelah
shalat magrib berjamaah anak-anak membaca al-Qur’an dilanjutkan makan
malam bersama. Setelah itu shalat isya’ berjamaah kemudian dan anak-anak
mengikuti pelajaran tambahan dari panti. Setelah itu anak-anak belajar untuk
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pelajaran sekolah esok harinya hingga pukul 21.00, kemudian anak-anak

istirahat semua tidur di kamar masing-masing”.®’

Sebagaimana juga wawancara dengan anak asuh Dila Saputri R.
mengatakan:

“Sejak kecil memang saya diajarkan tentang agama Islam, dan di panti
ini pun juga diajarkan tentang keimanan ke Allah dengan menyakini
sepenuh hati dan dengan Islamlah kita akan mendapat ketenangan, tapi
bukan hanya itu saya di panti ini juga diajaraka kewajiban-kewajiban
beribadah kepada allah sebagai tangung jawab, seperti halnya jadwal
disini sudah jelas padat mulai bangun pagi, sholat berjamaah, bersih-
bersih panti dan lain-lain, itu sudah menjadi kewajiban yang membuat

mandiri kami dan disiplin waktu”.%®

Selanjutnya, wawancara dengan Devina Amawati mengatakan bahwa:

“Saya hanya hamba Allah yang segala sesuatunya ada dalam
kehidupan ini adalah ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah, tidak
ada satu pun kejadian tanpa atas izin Allah. Rejeki, jodoh dan mati pun
sudah Kketetntuan, tugas kita hanya beribadah dan melaksankan
perintahnya seperti halnya kami di panti dididik dan dibimbing untuk

melakukan sesuatu dengan kemandirian dan melaksanakan sesuatu

dengan tepat waktu dengan resiko aturan yang ada di panti”.*®

Selain itu, kegiatan yang dilakukan yang berjalan membawa visi misi
panti, dengan spirit membentuk kepribadian agar mencapai tujuan dari Panti
Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo.

. Akhlaknya, Munazhoman Fii Su unihi dan Naafi’an Lighoirihi
Bentuk kepribadian ini yang pertaman, akhlak yaitu jujur, sabar, adil,

ramah, rendah hati. Yang keduan, tanggungjawab yaitu tertata rapi dalam

¢7 Wawancara dengan penulis, Ustadzah Fatonah, 03 Desember 2020
%8 Wawancara dengan penulis, Dila Saputri R., 05 Maret 2021
% Wawancara dengan penulis, Devina Amawati, 05 Maret 2021
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urusan yang menjadikan kehidupan teratur, tanggungjawab dan amanah. Yang
ketiga, bermanfaat yaitu bermanfaat bagi orang sekitar, keberadaannya

menjadi bermanfaat bagi orang lain.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas Panti Nyai Ahmad Dahlan
Ponorogo sebagai lembaga tentu ada kegiatan yang mendorong agar anak
asuh mengoptimalkan kemampuan yang teratur dengan baik dan bermanfaat
disekitar agar terbentuknya kepribadian baik, salah satunya ada kegiatan
Muhadharah tentu dengan upaya mempersiapkan kader-kader da’i yang
memiliki persiapan mental dan intelektualitas yang mumpuni, seperti yang
disampaikan Ustadzah Almatin Nia selaku pengasuh panti,

“Anak-anak yang berada di Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo
bukan hanya menjalankan rutinitas apa yang sudah di jadwalkan oleh panti
akan tetapi juga kegiatan Muhadharah yang merupakan program dari Panti
Asuhan yang kegiatannya diselenggarakan setiap seminggu sekali pada
malam minggu setelah ba’da shalat isya’ dengan menggunakan tiga bahasa
yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa Arab agar kelak bermanfaat
disekitar dan masyarakat™.”

Saraswati Pusptasari juga mengatakan bahwa:

“Selama kami dipanti ini kami juga diharuskan untuk mandiri dan
tidak lepas dari bimbingan dari pengasuh bahwa apa yg sudah didapat
selama ini nanti guna bekal kelak dari latihan pidato, muhadharah, seni
bela diri, keterampilan menjahit dan sebagimana yang sudah diajarkan

" Wawancara dengan penulis, Ustadzah Almatin Nia, 03 Desember 2020
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disiplin waktu, tangungjawab, ilmu yang didapat dan masih banyak
re9 71

lagi”.

Bisa difahami bahwa kegiatan muhadharah dengan orientasi
membentuk anak asuh berlatih tanggungjawab menjalakan amanah dan
terampil serta mampu berbicara di depan orang banyak dan melatih mental
berani menyampaiakan atau berdakwah di tempat lingkungan masing-masing
kelak jadi keberadaannya nanti bermanfaat bagi orang lain dan masyarakat.

Setiap langkah dalam kegiatan yang dilakukan adalah sebuah wujud
ikhtiar, menjalankan amanah bukan hal gampang bagi setiap orang, akan
tetapi proses yang dilalui itu lah yang akan mencapai pengetahuan yang luas.
Pada dasarnya manusia adalah makhluk lemah dan masih mencari ketidak
tahuannya maka di Panti Nyai ahmad Dahlan Ponorogo juga di ajarkan
membaca al-Qur’an, Qiroah dan pelajaran tambahan yang diajarkan oleh Panti
Asuhan secara kelembagan, seperti tambahan yang dijelaskan oleh Ustadzah
Windy selaku pengasuh,

“Anak-anak disini tidak berkutat dengan agenda rutin akan tetapi juga
dibekali dengan dengan pelajaran membaca al-Qur’an dengan metode
Ummi bagi yang belum benar membacanya, kegiatan ini rutin
dikerjakan di rumah dan disekolah, membaca al-Qur’an merupakan
kewajiban setiap muslim muslimah, dan dibiasakan dibaca setelah
subuh dan magrib. Tapi sering juga anak asuh untuk ditargetkan
menghafalkan juga, seperti surat-surat pendek Juz 30. Bukan hanya
membaca dan menghafal al-Qur’an saja akan tetapi juga anak asuh
diajarkan Qiroah yang dijadwalkan sejak awal berdiri panti supaya

™ Wawancara dengan penulis, Saraswati Puspitasari , 05 Maret 2021
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anak asuh bisa melantunkan ayat al-Qur’an dengan indah atau Qiroah,

jadwalnya biasanya pada minggu siang”."”

Pada saat ini, banyak cara yang dilakukan supaya anak asuh benar-
benar diperhatikan, diarahkan dan terdidik dengan diberikan akal untuk
berfikir untuk terus berkembang dan terbentuk pengalaman dan pengetahuan
yang luas dan juga tambahan skill anak asuh, maka Panti Nyai Ahmad Dahlan
Ponorogo memberikan Pelajaran Tambahan dan tambahan ekstra panti, sesuai
dengan yang disampaikan oleh Ustadzah Rianti:

“Bahwa pelajaran tambahan yang dilakukan di panti bertujuan agar
anak asuh mendapat pengetahuan baru untuk berkembang lebih maju,
misalkan yang telah di jadwalkan oleh pihak panti asuhan; al-Qur’an
Hadits, Tafsir, Agidah Akhlak, bahasa Arab, bahasa Inggris,
Kemuhammadiyahan, Imla’, Figth dan Siroh Nabawiyah yang
dilakukan pada waktu dalam kegiatan pelajaran tambahan yaitu pada
saat setelah ashar, setelah isya’, dan setelah subuh sesuai dengan
jadwal masing-masing. Tapi bukan hanya itu Panti Asuhan juga
mengadakan ekstra panti, ada Seni Beladiri Tapak Suci Putra
Muhammadiyah, Menjahit dan membuat kerajinan tangan seperti vas
atau pot bunga, tas dIl.”

Hal yang sama juga dikatakan oleh anak asuh Arum Cahyaning Tyas:

“Sekian banyak kegiatan yang ada di panti ini merupakan bagian dari
proses dan tangungjawab saya, agar kedepannya saya bisa menjadi apa
yang saya inginkan nantinya bisa tercapai dan bermanfaat kepada

orang lain juga”.”

Salah satu kelebihan manusia sebagai hamba Allah, adalah dia yang

dianugerahi fitrah yaitu potensi diri untuk beriman kepada Allah dan

72 Wawancara dengan penulis, Ustadzah Windy, 03 Desember 2020
" Wawancara dengan penulis, Ustadzah Rianti, 03 Desember 2020
" Wawancara dengan penulis, Arum Cahyaning Tyas, 05 Maret 2021
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mengamalkan ajaran-Nya. Fitrah merupakan kemampuan dasar yang
mengandung kemungkinan atau peluang untuk berkembang. Namun
mengenai arah dan kualitas perkembangannya sangat tergantung kepada
proses bimbingan, pengarahan, pembentukan dan pendidikan yang diterima.
Hal ini disampaikan oleh Ustadzah Fatonah menyampaikan:

“Anak asuh keseluruhan yang ada di Panti Nyai Ahmad Dahlan
Ponorogo ini sudah ada mulai perubahan sikap yang lebik baik dari
pada mereka sebelum masuk panti seperti contohnya shalat lima waktu
tepat waktu berjamaah di masjid, melaksanakan tugas harian atas
kesadaran tanggungjawab, bangun tepat waktu, mempersiapkan makan

secara berkelompok .

Ditambahkan oleh Ustadzah Almatin Nia:

“Dari semuanya mayoritas masih menginjak remaja yang masih mudah
untuk dibentuk pribadinya meskipun ada beberapa anak asuh yang
telah dewasa, mereka diberi arahan-arahan bahwa mereka harus

disiplin dan patuh kepada pengasuh dan melaksanakan peraturan yang

ada di Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo”.”

Hal perubahan dalam permbentukan kepribadian anak asuh di Panti
Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo ini dengan di adakannya kegiatan yang
membiasakan hal kecil menuju hal besar, mulai kegiatan keagaman yang
menjadi prioritas dalam mengarahkan dan membimbing menjadi anak asuh
berkepribadian baik. Seperti halnya disampaikan oleh ustadzah windy,

“Dari mengarahkan dan membimbing anak asuh untuk membiasakan
dalam berprilaku baik contohnya, akhlak kepada Allah, akhlak
terhadap sesama, akhlak terhadap lingkungan atau masyarakat. Mulai

"> Wawancara dengan penulis, Ustadzah Fatonah, 03 Desember 2020
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63

kegiatan sholat tepat waktu berjamaah, selalu membaca al-Qur’an

. . N
selesai shalat dan berpuasa sunnah senin kamis”.

Pengaruh adaptasi perubahan dari tidak biasa menjadi terbiasa, menuju

dalam suatu kebaikan yang dibangun atas dasar kesadaran dan berpengaruh di

semua

lini yang tidak bisa diam saja atau stagnan. Memang sudah sewajarnya

Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo untuk terus mencapai tujuan sebuah

lembaga yang di cita-citakan guna mengasuh anak asuhnya untuk mendapat

pengalaman dan pengetahuan. Seperti harapan yang disampaikan Ustadzah

Rianti,

“Pembentukan kepribadian dengan harapan hasil dan upaya Panti
Asuhan menyiapkan kekayaan batin anak asuh yang orientasinya
agama, sosial, budaya, yang mampu mewujudkan dalam bentuk budi
pekerti, baik dalam perbuatan, perkataan, pikiran, sikap, perasaan, dan
kepribadian. Mewariskan anak asuh untuk menjadi pribadi baik dalam
segenap perasaannya pada masa sekarang maupun pada masa yang
akan datang melalui pengarahan, bimbingan, pembiasaan, pengajaran,
latihan dan keteladanan yang diwariskan. Jadi Panti Nyai Ahmad
Dahlan Ponorogo ini dengan ikhtiar berusaha untuk melaksanakan
tanggung jawabnya untuk mensejahterakan sosial melalui pola asuh

dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang ada di panti”.”®

Upaya yang dilakukan dengan hasil yang dilakukan oleh Panti Nyai

Ahmad Dahlan Ponorogo bukan hanya melaksanakan tugas semata, akan

tetapi dengan semangat bersama dalam mencapai visi misi lembaga untuk

mencapai tujuan bisa terwujudkan.

" Wawancara dengan penulis, Ustadzah Windy, 03 Desember 2020
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Temuan pokok yang dapat peneliti ambil dari penyajian data diatas
adalah bentuk-bentuk dalam pembentukan kepribadian seperti diatas, anak
melalui Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo adalah bentuk pembiasaan yang
mengarahkan dan membimbing dengan kegiatan-kegiatan yang sudah
dijadwalkan tersetruktur dengan kegiatan harian yang rutin dibiasakan mulai
dari bangun pagi, melaksanakan tugas bersih-bersih asrama, memasak sesuai
kelompok, mengikuti kegiatan keagamaan dari shalat tepat waktu secara
berjamaah, mengaji al-Qur’an, menghafalkan surat-surat pendek, belajar
giroah, mengikuti belajar tambahan yang sudah ditetapkan ada akhidal akhlak,
qur’an hadist, fiqih, bahasa arab dan bahasa inggris, ilma’, sirah nabawiyah.
Bukan hanya itu, kegiatan ektra panti seperti seni beladiri Tapak Suci Putra
Muhammadiyah, menjahit, Muhadharah, pidato, keterampilan tangan

membuat kerajinan contohnya membuat hiasan meja, pot bunga.

C. Analisis Data dan Pembahasan

1. Analisis Pola Asuh dalam Pembentukan Kepribadian Anak Panti Nyai
Ahmad Dahlan Ponorogo.

Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo dengan pengasuhannya yang
menyatakan pola asuh yang dilakukan pada anak asuh adalah pola asuh
demokratis, otoriter dan juga pengasuhan menurut Islam, yang telah
diterapkan dalam pengasuhan. Dalam artian, pengasuhan anak asuh dengan

membiasakan, mengarahkan dan membimbing untuk bersikap yang patut
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diteladani, memberikan nasehat dengan penuh pengertian, memperhatikan dan
mengawasi anak asuh, sabar dan penuh kasih sayang dan tidak memaksa
kehendak pada anak asuh atas sesuatu yang tidak diinginkan, dan juga
memberikan pendidikan yang professional kepada anak asuh.

Pola asuh berarti pendidikan, sedangkan pendidikan merupakan
bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian utama.”

Sesuai dengan teori diatas peneliti menganalisis bahwa realita yang
terjadi sama dengan teori yang dijalankan sebagaimana dalam jurnal
hubungan antara pola asuh, motivasi dengan penulis Siti Rochani Dkk bahwa,
pendidikan merupakan bimbingan secara sadar oleh pendidik atas
perkembangan jasmani dan rohani anak asuh dengaan terbentuknya
kepribadian Salimul Agidah dan Shaihul Ibadah membiasakan kegiatan yang
membentuk rutinitas atas rohani tanggung jawab anak asuh dan juga
membentuk Matinul Khulug (Akhlak), Al-Qudrah’ala Kasbi (berjiwa
mandiri) dan Harisun ‘ala Wagtihi (memanfaatkan waktu/disiplin) sesuai
aturan seperti tanggung jawab bangun pagi, bersih-bersih, dan memasak, tapi
juga membimbing dengan adanya tata tertib shalat lima waktu di masjid
secara berjamaah, mengaji sesudah shalat subuh dan magrib, menghafalakn
surat-surat pendek, belajar tambahan dari panti, belajar muhadharah, dan

pidato. Secara tidak langsung terbentuk rohani yang siap dan terbentuk

™ Siti rochani Dkk, Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua, Motivasi Belajar...... hlm. 6
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pribadi yang baik tidak menyeleweng. Bukan hanya rohaninya tapi
jasmaninya terbentuk dengan adanya kegiataan ektra panti seperti seni beladiri
Tapak Suci Putra Muhammadiyah agar kuat secara jasmani, ada juga
keterampilan menjahit dan membuat kerajinan guna sebagai skill dan
wawasan tambahan pengetahuan anak asuh agar bermanfaat suatu saat.

Pola asuh telah ditegaskan yang menurut pengertian merupakan yang
dilakukan oleh pengasuh dalam membimbing membentuk kepribadian anak
asuh baik dalam bidang spiritual, ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap dan
mental sehingga anak asuh dapat mengggali potensi dirinya masing-masing,
mengasah kemampuan, dan menggapai kebahagiaan hidup mereka sehingga
anak asuh bisa menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam dirinya kelak.

Pola asuh demokrasi adalah pola asuh yang lebih memprioritaskan
kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu dalam mengendalikan mereka.
Orangtua dengan prilaku ini adalah bersikap rasional, berusaha mnumbuhkan
control dari dalam diri anak, memberikan kebebasan untuk memilih dan tidak
berharap yang berlebihan melampaui kemampuan anak dengan tindakan
pedekatan bersifat hangat.®

Begitu juga dengan pola asuh menurut Islam yang disebutkan dengan
hadhanah. Hadhanah adalah menjaga anak yang belum bisa mengatur dan

merawat dirinya sendiri, serta belum mampu menjaga dari hal-hal yang dapat

8 John. W. Santrock, Perkembangan Anak Edsi 11 Jilid 2, diterjemahkan dari “Chiid
Development Elevent Edition” oleh Mila Rachmawati dkk (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 185.



67

membahayakan dirinya, menjaga kesehatan jasmani dan rohani
mengusahakan pendidikannya hingga ia sanggup mandiri dalam menghadapi
kehidupan sebagi orang muslim dengan membimbing dengan cara; Pertama,
keteladanan mendidik anaknya dengan memberi contoh yang baik terlebih
dahulu, keteladanan memberikan fungsi strategis terhadap mendidik anak
karena biasanya anak akan meniru kebiasaan orangtuanya, keteladanan yang
baik merupakan landasan fundamental dalam memdidik anak, baik dari
agama, kepribadian dan mental. Kedua, nasehat yang dapat berpengaruh
cukup dominan besar dalam membuka hati dan anak asuh, akan kesadaran
pada hakikat sesuatu, mendorong mereka menuju harkat dan martabat yang
luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia, serta membekalinya dengan
prinsip-prinsip Islam. Ketiga, Perhatian yang dilakukan mengingat manusia
tempatnya salah dan lupa, kemungkinan untuk melakukan salah pasti ada,
apalagi anak lekas melupakan larangan dan perintah yang baru saja diberikan
kepada mereka. Aturan-aturan dan larangan-larangan dapat berjalan dan
ditaati dengan baik jika sertai dengan pengawasan yang dilakukan secara terus
menerus. Keempat, hukuman adalah sesuatu yang dibenarkan dalam mendidik
dan membimbing anak menurut Islam, namun tidak semua tindakan
dikenakan hukuman, akan tetapi hukuman itu harus dilakukan secara benar

dan tepat. Islam tidak melaksanakan hukuman kecuali sebagai acuhan utama
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jika keadaannya sudah dimungkinkan untuk menata anak dan mengembalikan
ke jalan Islam.®

Peneliti menganalisis bahwa pola asuh demokrasi dan pola asuh
menurut Islam bisa berjalan bersamaan sesuai teori John W. Santrock yang
diterangkan bahwa adanya prioritas untuk kepentingan dalam mengasuh,
bersikap rasional, menumbuhkan control dalam diri, memberikan kebebasan
kepada anak asuh untuk memilih, bersikap realistis terhadap kemampuan anak
asuh dan sedangkan pola asuh menurut Islam yang sama bisa diterapkan
sekaligus sesuai teori Abdul Naish Ulwa dalam kitab “Tarbiyatul Aulad fii
Islam” yang disebutkan dengan Hadhanah menjaga anak yang belum bisa
mengatur dirinya sendiri, dengan cara membimbingnya diberikan keteladaan,
nasehat, perhatian atau pengawasan dan hukuman yang mana dilakukan oleh
Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo, pada dasarnya setiap anak asuh
membawa fitrah sedangkan pengasuh Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo
yang memberikan arahan, bimbingan dan pengajaran kepada anak asuh atas
kewajibannya.

2. Analisis bentuk-bentuk Kepribadian anak Panti Nyai Ahmad Dahlan

Ponorogo

Kegiatan yang terstruktur oleh Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo

merupakan gagasan untuk membimbing, mengarahkan, medidik dan

8 Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam Jilid 2, Diterjemahkan
dari “Tarbiyatul Aulad fil Islam” oleh Saifullah dkk (Semarang: Asy-Syifa’, tt), him.2.
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membetuk kepribadian anak asuh dengan kegiatan harian yang rutin
dibiasakan mulai dari bangun pagi, melaksanakan tugas bersih-bersih asrama,
memasak sesuai kelompok, mengikuti kegiatan keagamaan dari shalat tepat
waktu secara berjamaah, mengaji al-Qur’an dengan metode ummi,
menghafalkan surat-surat pendek dan pilihan, belajar giroah, mengikuti
belajar tambahan yang sudah ditetapkan ada akhidal akhlak, qur’an hadist,
figih, bahasa arab dan bahasa inggris, imla’, sirah nabawiyah. Bukan hanya
itu, kegiatan ektrakulikuler panti seperti seni bela diri Tapak Suci Putra
Muhammadiyah, Menjahit, Muhadharah, pidato tiga bahasa, keterampilan
tangan membuat kerajinan contohnya membuat hiasan meja, pot bunga.
Berdasarkan teori Gordon Allport yang dikutip oleh Sarlinto W
Sarwono menjelaskan bahwa konsep kepribadian adalah organisasi yang
dinamis dalam diri seseorang sebagai sistem psikofisis yang menentukan
caranya yang khas di dalam penyesuaian diri terhadap sekelilingnya.®* Setelah
dilakukannya penelitian, peneliti menemukan sebuah kesamaan dari teori
tersebut yang menerangkan bahwa kepribadian adalah oganisasi yang dinamis
dalam diri yang merupakan fitrah seorang anak asuh di Panti Asuhan Nyai
Ahmad Dahlan Ponorogo yang mana menentukan caranya masing-masing
dalam penyesuaian diri terhadap lingkungan baru, untuk mewariskan generasi
selanjutnya, salah satunya dengan membiasakan hal-hal kecil yang baik dan

tanggung jawab atas kegiatan yang diberikan pengasuh.

8 sarlinto W. Sarwono, Pengatar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) him. 171.
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Teori sifat yang muncul oleh para peneliti psikologi adalah teori lima
dimensi model kepribadian yang disebut The Big Five Thery yang pertama
kali dikemukakan oleh L.L Thurstone tahun 1934. Kemudian dikembangkan
oleh Goldberg bahwa kepribadian seseorang ditentukan oleh sifat-sifat yang
dominan dari kelima sifat yaitu, (Openness to experience) keterbukan pada
pengalaman dan gagasan-gagasan baru dan berorientasi pada rutinitas;
(Conscientiousness) memenuhi tugas, berencana, dan teratur; (Agreeableness)
adalah bersifat sosial, bersahabat, dan cinta damai; (Extraversion) adalah ceria
dan berorientasi pada rangsangan luar; (Neuroticism adalah reaksi secara
emosional, mudah terpicu emosi negatifnya.®

Peneliti menemukan kesamaan teori dengan realita dilapangan bahwa
pembentukan kepribadian dengan kegiatan oganisasi yang dinamis dalam diri
yang merupakan fitrah seorang pada anak asuh di Panti Nyai Ahmad Dahlan
Ponorogo yang merupakan keterbukaan pada pengalaman yang berorientasi
pada kebiasaan rutinitas hariannya, memenuhi tugas tanggung jawab,
berencana dan teratur, bersosial dengan baik, bersahabat sesama teman,
tertawa, ceriya, bergaul sesama muslim/muslimah dan juga reaksi secara
emosional yang kadang egois, kadang mudah terpicu emosi negatif.

Kepribadian atas landasan agama sebagai pedoman hidup seseorang
dalam kehidupan sudah barang tentu akan sesuai dengan keyakinannya.

Karena agama merupakan tuntunan untuk kehidupan agar dapat bersikap,

8 bid., him. 172-173
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berucap, dan memiliki kepribadian yang sesuai norma dan etika, maka dan
bermasyarakat atau sosial harus didasari oleh pola ajaran-ajaran agama.
Dengan ini berharap dengan segala upaya mewujudkan anak asuh dalam
pembentukan budi pekerti, baik dalam perkataan, berbuatan, pikiran, sikap,
perasaan, dan kepribadian baik dan Islami guna menyiapkan anak menjadi
pribadi seutuhnya yang berbudi luhur dalam segala peranan pengasuh pada
masa depan anak asuh melalui bimbingan, pembiasaan, pengarahan,
pengajaran, latihan dan keteladanan.

Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo sudah melaksanakan tanggung
jawabnya untuk ikut andil mensejahterakan sosial, berperan aktif dalam
mensukseskan program wajib belajar sampai jenjang yang lebih tinggi sesuai
pancasila dan undang-undang dasar 1945 khususnya pada pasal 31 dan 34
tentang pendidikan yang telaah tertungan dari tujuan Panti Nyai Ahmad
Dahlan Ponorogo.

Yang diterapkan merupakan pola asuh kemampuan dan kesiapan oleh
pengasuh terhadap anak asuh dalam proses pengsuhan yang membimbing,
menjaga dan merawat anak asuh sehingga anak asuh menjadi pribadi mandiri
yang dapat menjaga dirinya dan juga dapat menyelesaikan masalah yang ada
dalam hidupnya. Dengan bimbingan dari pengasuh, anak asuh akan merasa ia
diperhatikan sehinggga anak asuh dapat tumbuh dan berkembang sesuai dan

selaras dengan umurnya.
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Pada dasarnya anak sudah memiliki kepribadian yang dibawa sejak
lahir yang meliputi aspek jasmani maupun rohani. Pada aspek jasmani
meliputi perbedaan bentuk fisik, warna kulit dan ciri-ciri fisik lainya. Aspek
jasmani anak dapat berubah sesuai dengan pertumbuhannya. Sedangkan pada
aspek rohani meliputi sikap mental bakat, tingkat kecerdasan maupun emosi.
Kedua aspek ini saling mempengaruhi terbentuknya kepribadian seorang

anak.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat
diperoleh kesimpulan terkait dengan pola asuh dalam pembentukan
kepribadian anak Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo, maka dapat
disimpulakn sebagai berikut:

. Pola asuh dalam pembentukan kepribadian anak Panti Nyai Ahmad
Dahlan Ponorogo.

Pola asuh yang dilakukan dalam membentuk kepribadian anak asuh
adalah cenderung pada pola asuh demokrasi yang banyak dilakukan
membiasakan kegiatan harian, melakukan rutinitas dalam bidang pengajaran
pelajaran yang telah ada ditetapkan oleh Panti Asuhan, dan pelatihan-
pelatihan yang dilaksanakan di asrama, berikutnya juga pengasuhan secara
Islami dengan melakukan komunikasi dengan baik terhadap anak asuh,
mendengarkan curhatan anak asuh, memberikan teladan yang baik,
memebrikan nasehat, selalui memperhatikan dan mengawasi anak asuh dan
juga memberikan hukuman apabila anak asuh melanggar peraturan yang
ditetapkan.

Anak asuh di dalam Panti Asuhan ini, kepribadian muslim/muslimah

dalam diri anak asuh sudah mulai terbentuk dengan berjalannya waktu anak

73
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asuh ikut penyesuaian terhadap lingkungan asrama, seperti agidah, ibadah,
fisik, jiwa yang bersunggung-sungguh dan bermanfaat bagi orang lain.
2. Bentuk-bentuk kepribadian anak Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo.
Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo dengan adanya kegiatan yang
besifat membiasakan dan tanggung jawab untuk membetuk budi pekerti, baik
dalam perkataan, berbuatan, pikiran, sikap, perasaan, dan kepribadian baik
dan Islami dengan mulai dari bangun pagi, melaksanakan tugas bersih-bersih
asrama, memasak sesuai kelompok, mengikuti kegiatan keagamaan dari shalat
tepat waktu secara berjamaah, mengaji al-Qur’an dengan metode ummi,
menghafalkan surat-surat pendek dan pilihan, belajar giroah, mengikuti
belajar tambahan yang sudah ditetapkan ada akhidal akhlak, qur’an hadist,
figih, bahasa arab dan bahasa inggris, ilma’, sirah nabawiyah. Bukan hanya
itu, kegiatan ektrakulikuler panti seperti seni bela diri Tapak Suci Putra
Muhammadiyah, Menjahit, Muhadharah, pidato tiga bahasa, keterampilan
tangan membuat kerajinan contohnya membuat hiasan meja, pot bunga.

B. Implikasi

Setelah mencermati hasil penelitian, peneliti memberikan implikasi
kepada pihak Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo untuk dipertimbangkan
dalam pembentukan budi pekerti, baik dalam perkataan, berbuatan, pikiran,
sikap, perasaan, dan kepribadian baik dan Islami guna menyiapkan anak
menjadi pribadi seutuhnya yang berbudi luhur, serta dalam mensukseskan

program wajib belajar sampai jenjang yang lebih tinggi sesuai pancasila dan
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undang-undang dasar 1945 khususnya pada pasal 31 dan 34 tentang
pendidikan yang telaah tertungan dari tujuan Panti Nyai Ahmad Dahlan
Ponorogo.

Tujuan dan harapan penulis disini memberikan saran-saran semoga
dapat membantu tercapainya visi misi dan tujuan dari Panti Asuhan. Adapun
saran-saran yang dapat penulis sampaikan yaitu:

. Perlu adanya perhatian kepada kegiatan yang ada di Panti Asuhan agar semua
kegiatan dapat terkontrol.

. Hendaknya kerjasama antar pengasuh dan pengurus terjalin dengan baik dan
saling membatu dalam mengelola Panti Asuhan.

. Berusahan memperhatikan dalam pengasuhan agar lebih baik kedepannya

. Perlunya memenuhi fasilitas sarana prasarana guna menunjang dalam

kegiatan-kegiatan yang ada di panti.
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